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ABSTRAK 
 
SYAMSUL LAREMBA. L111 07 006. Sebaran dan Kerapatan Jenis Mangrove 
di Teluk Kendari Sulawesi Tenggara. Dibawah Bimbingan Anshar Amran 
Sebagai Pembimbing Utama dan Amran Saru Sebagai Pembimbing 
Anggota 
 Penelitian ini telah dilakukan di Teluk Kendari Sulawesi Tenggara. Pada 
bulan September 2012-Mei 2013. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara 
sengaja (purposive sampling) dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut 
adalah salah satu daerah hutan mangrove. 
Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi jenis dan kerapatan jenis 
mangrove di Teluk Kendari. Pengukuran ekosistem mangrove menggunakan plot 
berukuran 10x10 m.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi kerapatan vegetasi pada 
stasiun satu sampai lima dikategorikan jarang, pada stasiun enam sangat padat, 
pada stasiun tujuh sedang, pada stasiun delapan jarang, pada stasiun sembilan 
sedang, dan pada stasiun sepuluh dikategorikan sedang, sehingga mangrove di 
Teluk Kota Kendari secara keseluruhan masih dikategorikan baik. Komposisi 
jenis mangrove di Teluk Kota Kendari terdiri dari 6 jenis, yaitu Avicennia alba, 
Avicennia lanata, Rhizophora stylosa, Sonneratia alba, Sonneratia caseolaris 
dan Bruguiera gymnorrhiza.  Jenis mangrove yang dominan yang terdapat 
hampir di semua stasiun adalah Sonneratia alba dan Rhysophora stylosa. 
Kerapatan mangrove tertinggi ditemukan pada stasiun enam yaitu jenis 
Sonneratia alba dan Rhysophora stylosa, sedangkan jenis Sonneratia alba pada 
stasiun empat ditemukan kerapatan yang relatif lebih kecil.  
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I.PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salah satu bagian terpenting dari kondisi geografis Indonesia sebagai 
wilayah kepulauan adalah wilayah pesisir yang cukup luas dengan panjang garis 
pantai mencapai 95.181 km. Angka tersebut menjadikan Indonesia sebagai 
negara dengan garis pantai terpanjang ke empat di dunia. Selaras dengan 
wilayah pesisirnya yang luas. Indonesia menyimpan potensi sumberdaya alam 
pesisir yang luar biasa dengan keanekaragaman ekosistem (Rompas 2009, 
dalam Mukhtar 2009). 
Pesisir memiliki arti yang strategis karena merupakan wilayah 
interaksi/peralihan (interface) antara ekosistem darat dan laut yang memiliki sifat 
dan ciri yang unik, dan mengandung produksi biologi cukup besar serta jasa-jasa 
lingkungan. Kekayaan sumber daya yang dimiliki wilayah tersebut menimbulkan 
daya tarik dari berbagai pihak untuk memanfaatkan secara langsung atau untuk 
meregulasi pemanfaatannya karena secara sektoral memberikan sumbangan 
yang besar dalam kegiatan ekonomi misalnya pertambangan, perikanan, 
kehutanan, industri, pariwisata dan lain-lain. Wilayah pesisir merupakan 
ekosistem transisi yang dipengaruhi daratan dan lautan, yang mencakup 
beberapa ekosistem, salah satunya adalah ekosistem hutan mangrove (Bengen 
2001). 
Hutan mangrove mempunyai fungsi ekologi yang penting, seperti 
peredam gelombang dan angin, pelindung pantai dari abrasi, penahan lumpur 
dan penangkap sedimen yang diangkut oleh aliran air, sebagai daerah asuhan 
dan tempat mencari makan serta merupakan tempat pemijahan bermacam-
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macam biota perairan, sebagai penyubur perairan karena menghasilkan detritus 
dari seresah daun yang diuraikan oleh bakteri menjadi zat hara (Bengen 2001). 
Salah satu wilayah pesisir Indonesia yang ditumbuhi mangrove adalah 
wilayah pesisir Teluk Kendari. Data yang diperoleh dari Dinas Kehutanan 
Provinsi Sulawesi Tenggara menyebutkan bahwa luasan hutan mangrove yang 
ada di Teluk Kendari pada tahun 1960 adalah 542,58 ha, namun mengalami 
penurunan drastis pada pada tahun 1995 luasnya tinggal 69,85 ha. Kenyataan 
tersebut disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah konversi mangrove 
menjadi pemukiman (property) dan pemanfaatan sebagai kayu bakar, bahan 
bangunan, keperluan rumah tangga/perkakas, bahan kertas, bahan tekstil, alat 
perikanan, pupuk pertanian dan obat-obatan. Kondisi tersebut merupakan 
penyebab terjadinya percepatan proses abrasi, pencemaran (kekeruhan), serta 
pendangkalan perairan Teluk Kendari (Alimuddin, 2002).  
Kota Kendari merupakan kawasan perkotaan yang terletak pada wilayah 
pesisir. Penggunaan lahan utama di pesisir Teluk Kendari yaitu pariwisata, 
permukiman dan tambak. Semakin berkembangnya budidaya tambak dan 
permukiman sehingga memungkinkan terjadinya penambahan reklamasi untuk 
pemukiman kearah bentang laut. Mengingat pentingnya hutan mangrove maka 
perlu dilakukan pengelolaan yang tepat sehingga dapat tercapai pemanfaatan 
yang lestari. Untuk mendukung pengelolaan hutan mangrove dibutuhkan data 
dan informasi. Data dan informasi dapat diperoleh salah satunya dengan 
memanfaatkan teknologi penginderaan jauh. Penginderaan jauh didefinisikan 
sebagai pengukuran atau perolehan informasi dari beberapa sifat obyek atau 
fenomena, menggunakan alat perekam yang secara fisik tidak terjadi kontak 
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langsung atau bersinggungan dengan obyek atau fenomena yang dikaji 
(Lillesand dan Kiefer 1979). 
Penginderaan jauh dapat dimanfaatkan dalam pemantauan  vegetasi 
mangrove, hal ini  didasarkan atas dua sifat penting yaitu bahwa mangrove 
mempunyai zat hijau daun (klorofil) dan mangrove tumbuh di pesisir.  Sifat optik 
klorofil sangat khas yaitu bahwa klorofil menyerap spektrum sinar merah dan 
memantulkan kuat spektrum hijau (Susilo, 2000). 
Kelebihan data satelit penginderaan jauh yang utama adalah kecepatan 
dalam memperoleh data sehingga dimungkinkan pengukuran real/near time, 
cakupan luas dapat menjangkau hampir seluruh permukaan bumi, serta data 
dapat berulang dengan cepat untuk memantau daerah yang sama. Kadang-
kadang sistem penginderaan jauh dapat memberikan data spesifik yang tidak 
dapat diperoleh dari sumber data lainnya; tetapi terutama penginderaan jauh 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data tanpa banyak bekerja di lapangan 
(Hartono et al., 1996). 
Berawal dari asumsi diatas, dalam penelitian ini menggunakan data 
penginderaan jauh karena penginderaan jauh mampu menghasilkan data spasial 
(keruangan) yang susunan geometrinya mendekati keadaan sebenarnya dari 
permukaan bumi dalam jumlah banyak dan waktu yang cepat. Keadaan ini 
membutuhkan suatu sistem pengolahan dan penanganan data yang tepat agar 
dapat dimanfaatkan secara maksimal. Terkait dengan hal tersebut, beberapa 
komponen utama yang mendasari penginderaan jauh antara lain sumber tenaga, 
atmosfer, interaksi tenaga elektromagnetik dengan objek, sensor dan wahana, 
pengolahan data, dan pengguna (Sutanto, 1994).  
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Kemampuan penginderaan jauh dalam mengumpulkan informasi di 
permukaan bumi tidak diragukan lagi, sehingga pengolahan data penginderaan 
jauh diharapkan dapat memberikan informasi secara cepat dan tepat sehingga 
dapat digunakan untuk keperluan analisis dan manipulasi.  
Salah satu data penginderaan jauh yang dapat dimanfaatkan untuk 
memantau hutan mangrove adalah citra ALOS AVNIR-2. Citra ini menghasilkan 
gambar dengan resolusi 10 meter. ALOS AVNIR-2 (Advanced Land Observing 
Satelite/Advanced and Near Infrared Radiometer type 2) merupakan citra yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk menginventarisasi luas hutan mangrove 
yang ada di pesisir teluk Kendari. Satelit ALOS AVNIR-2 ini digunakan untuk 
observasi daratan dan pantai khususnya untuk menghasilkan peta sebaran serta 
kerapatan hutan mangrove. Pengamatan hutan mangrove dengan citra satelit 
meliputi sebaran dan kerapatan karena salah satu aspek vegetasi yang paling 
mudah dikenali melalui citra penginderaan jauh. Informasi kerapatan vegetasi 
berguna untuk berbagai kebutuhan, seperti misalnya estimasi ketersediaan 
biomassa untuk kayu bakar, tahap-tahap suksesi, kerentanan terhadap erosi, 
kerusakan hutan, dan sebagainya. Oleh karena itu, akurasi informasi sebaran 
dana kerapatan vegetasi sangat menentukan kualitas informasi pendukung studi 
selanjutnya. 
 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Mendapatkan informasi jenis dan kerapatan vegetasi mangrove di Teluk 
Kota Kendari Sulawesi Tenggara (SULTRA). 
Kegunaan dari penelitian adalah memberikan informasi sebaran dan 
kerapatan ekosistem mangrove di daerah Teluk Kendari Sulawesi Tenggara 
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(SULTRA) serta dapat dijadikan sebagai bahan masukan, pertimbangan dan 
kebijakan pengelolaan mangrove.  
C.  Ruang Lingkup 
Penelitian ini difokuskan pada mengidentifikasi jenis dan kerapatan 
vegetasi mangrove dengan acuan hasil survey lapangan mencakup pengamatan 
lapangan meliputi penentuan stasiun pengamatan, identifikasi jenis mangrove, 
kerapatan mangrove di Teluk Kota Kendari. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Hutan mangrove 
1. Definisi dan Ruang Lingkup Mangrove 
Mangrove atau hutan mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai 
tropis dan sub tropis, yang didominasi oleh beberapa jenis pohon mangrove yang 
mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut pantai berlumpur. 
Mangrove juga didefinisikan sebagai formasi tumbuhan daerah litoral yang khas 
di pantai daerah tropis dan sub tropis yang terlindung (Saenger 1983 dalam M 
Khazali 2006). 
Kata mangrove diduga  berasal dari bahasa Melayu manggi-manggi, yaitu 
nama yang diberikan kepada mangrove merah (Rhizophora spp.). Nama 
mangrove diberikan kepada jenis tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di pantai atau 
muara sungai yang menyesuaikan diri pada keadaan asin.  Kadang-kadang kata 
mangrove juga berarti suatu komunitas mangrove (Romimohtarto, 2001). 
 Di Portugal, kata mangue digunakan untuk menunjukkan suatu individu 
pohon dan kata mangal untuk komunitas pohon tersebut. Di Perancis, padanan 
yang digunakan untuk mangrove adalah kata menglier. (MacNae 1968 dalam M 
Khazali 2006) menggunakan  kata  mangrove  untuk  individu  tumbuhan  dan  
mangal  untuk komunitasnya. Di lain pihak, (Tomlinson 1986 dan Wightman 1989 
dalam M Khazali 2006) menggunakan kata mangrove baik untuk tumbuhan 
maupun komunitasnya, dan (Davies 1993 dalam M Khazali 2006) menyebutkan 
bahwa kata mangrove merupakan istilah umum untuk pohon yang hidup di 
daerah yang berlumpur, basah dan terletak di perairan pasang surut daerah 
tropis. Meskipun terdapat perbedaan dalam penggunaan kata, (Wightman 1989 
dalam M Khazali 2006) menyatakan bahwa pada umumnya tidak perlu 
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dikacaukan dalam penggunaan kontekstual dari kata-kata tersebut. Beberapa  
ahli  mengemukakan  definisi  hutan  mangrove,  seperti (Soerianegara 1987 
dalam M Khazali 2006) menyatakan bahwa hutan mangrove adalah hutan yang 
tumbuh di daerah pantai, biasanya terdapat di daerah teluk dan di muara sungai 
yang dicirikan oleh tidak terpengaruh iklim, dipengaruhi pasang surut, tanah 
tergenang air laut, tanah rendah pantai, hutan tidak mempunyai struktur tajuk, 
jenis-jenis pohonnya biasanya terdiri atas api-api (Avicenia sp), pedada 
(Sonneratia), bakau (Rhizophora sp), lacang (Bruguiera sp), nyirih  (Xylocarpus  
sp),  nipah  (Nypa  sp)  dan  lain-lain. 
Kusmana (1997), mengemukakan bahwa mangrove adalah suatu 
komunitas tumbuhan atau suatu individu jenis tumbuhan yang membentuk 
komunitas tersebut di daerah pasang surut. Hutan mangrove adalah tipe hutan 
yang secara alami dipengaruhi oleh pasang surut air laut, tergenang pada saat 
pasang naik dan bebas dari genangan pada saat pasang rendah. Ekosistem 
mangrove adalah suatu sistem yang terdiri atas lingkungan biotik dan abiotik 
yang saling berinteraksi di dalam suatu habitat mangrove. 
2. Luas ekosistem mangrove  
Perkiraan luas mangrove di seluruh dunia sangat beragam. Beberapa 
peneliti seperti (Ogino & Chihara, 1988 dalam M Khazali 2006) menyebutkan 
bahwa luas mangrove di seluruh dunia adalah sekitar 15 juta hektar, sedangkan 
(Spalding, dkk 1996 dalam M Khazali 2006) menyebutkan 18,1 juta hektar, 
bahkan (Groombridge 1992 dalam M Khazali 2006) menyebutkan 19,9 juta 
hektar. Untuk kawasan Asia, luas mangrove diperkirakan antara 32 % 
(Thurairaja, 1994 dalam M Khazali 2006) sampai 41.5% (Spalding, dkk, 1996 
dalam M Khazali 2006) mangrove dunia. Di Indonesia perkiraan luas mangrove 
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juga sangat beragam. (Giesen 1993 dalam M Khazali 2006) menyebutkan luas 
mangrove Indonesia 2,5 juta hektar, dan (Spalding, dkk 1996 dalam M Khazali 
2006) menyebutkan seluas 4,5 juta hektar. Dengan areal seluas 3,5 juta 
Indonesia merupakan tempat mangrove terluas di dunia (18 - 23%) melebihi 
Brazil (1,3 juta ha), Nigeria (1,1 juta ha) dan Australia (0,97 juta ha) (Spalding, 
dkk, 1996 dalam M Khazali 2006). 
3. Kondisi fisik 
Vegetasi mangrove secara khas memperlihatkan adanya pola zonasi 
(Gambar 1). Beberapa ahli (seperti Chapman, 1977 & Bunt dalam M Khazali 
2006) menyatakan bahwa hal tersebut berkaitan erat dengan tipe tanah (lumpur, 
pasir atau gambut), keterbukaan terhadap hempasan gelombang, salinitas serta 
pengaruh pasang surut. Sebagian besar jenis-jenis mangrove tumbuh dengan 
baik pada tanah berlumpur, terutama di daerah dimana endapan lumpur 
terakumulasi. Di Indonesia, substrat berlumpur ini sangat baik untuk tegakan 
Rhizophora mucronata and Avicennia marina (Kint, 1934 dalam M Khazali 2006). 
Jenis-jenis lain seperti Rhizopora stylosa tumbuh dengan baik pada substrat 
berpasir, bahkan pada pulau karang yang memiliki substrat berupa pecahan 
karang, kerang dan bagian-bagian dari Halimeda (Ding Hou, 1958 dalam M 
Khazali 2006. (Kint 1934 dalam M Khazali 2006) melaporkan bahwa di 
Indonesia, R. stylosa dan Sonneratia alba tumbuh pada pantai yang berpasir, 
atau bahkan pada pantai berbatu. 
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Gambar 1. Salah Satu Tipe Zonasi Mangrove  (Sumber: Bengen, 2004) 
Pada umumnya lebar zona mangrove jarang melebihi 4 kilometer, kecuali 
pada beberapa estuari serta teluk yang dangkal dan tertutup. Pada daerah 
seperti ini lebar zona mangrove dapat mencapai 18 km seperti di Sungai 
Sembilang, Sumatera Selatan (Danielsen & Verheugt, 1990 dalam M Khazali 
2006) atau bahkan lebih dari 30 km seperti di Teluk Bintuni, Irian Jaya 
(Erftemeijer, dkk, 1989 dalam M Khazali 2006). Adapun pada daerah pantai yang 
tererosi dan curam, lebar zona mangrove jarang melebihi 50 meter. Untuk 
daerah di sepanjang sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut, panjang 
hamparan mangrove kadang-kadang mencapai puluhan kilometer seperti di 
Sungai Barito, Kalimantan Selatan. Panjang hamparan ini bergantung pada 
intrusi air laut yang sangat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya pasang surut, 
pemasukan dan pengeluaran material kedalam dan dari sungai, serta 
kecuramannya. 
 
4. Tipe vegetasi mangrove 
Secara sederhana, mangrove umumnya tumbuh dalam 4 zona, yaitu 
pada daerah terbuka, daerah tengah, daerah yang memiliki sungai berair payau 
sampai hampir tawar, serta daerah ke arah daratan yang memiliki air tawar. 
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     1) Mangrove terbuka 
Mangrove berada pada bagian yang berhadapan dengan laut. (Samingan 
1980 dalam M Khazali 2006) menemukan bahwa di Karang Agung, Sumatera 
Selatan, di zona ini didominasi oleh Sonneratia alba yang tumbuh pada areal 
yang betul-betul dipengaruhi oleh air laut. (Van Steenis 1958 dalam M Khazali 
2006) melaporkan bahwa S. alba dan A. alba merupakan jenis-jenis ko-dominan 
pada areal pantai yang sangat tergenang ini. (Komiyama, dkk 1988 dalam M 
Khazali 2006) menemukan bahwa di Halmahera, Maluku, di zona ini didominasi 
oleh S.alba. Komposisi floristik dari komunitas di zona terbuka sangat bergantung 
pada substratnya. Sonneratia alba cenderung untuk mendominasi daerah 
berpasir, sementara Avicennia marina dan Rhizophora mucronata cenderung 
untuk mendominasi daerah yang lebih berlumpur (Van Steenis, 1958 dalam M 
Khazali 2006). Meskipun demikian, Sonneratia akan berasosiasi dengan 
Avicennia jika tanah lumpurnya kaya akan bahan organic (Kantor Menteri Negara 
Lingkungan Hidup, 1993 dalam M Khazali 2006 ). 
     2) Mangrove tengah 
Mangrove di zona ini terletak dibelakang mangrove zona terbuka.Di zona 
ini biasanya di dominasi oleh jenis Rhizophora. Namun, (Samingan 1980 dalam 
M Khazali 2006) menemukan di Karang Agung didominasi oleh Bruguiera 
cylindrica. Jenis-jenis penting lainnya yang ditemukan di Karang Agung adalah B. 
eriopetala, B. gymnorrhiza, Excoecariaagallocha, R. mucronata, Xylocarpus 
granatum dan X. moluccensis. 
     3) Mangrove payau 
Mangrove berada di sepanjang sungai berair payau hingga hampir tawar. 
Di zona ini biasanya didominasi oleh komunitas Nypa atau Sonneratia. Di Karang 
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Agung, komunitas N. fruticans terdapat pada jalur yang sempit di sepanjang 
sebagian besar sungai. Di jalur-jalur tersebut sering sekali ditemukan tegakan 
N.fruticans yang bersambung dengan vegetasi yang terdiri dari Cerbera sp, 
Glutarenghas, Stenochlaena palustris dan Xylocarpus granatum. Ke arah pantai, 
campuran komunitas Sonneratia-Nypa lebih sering ditemukan. Di sebagian besar 
daerah lainnya, seperti di Pulau Kaget dan Pulau Kembang di mulut Sungai 
Barito di Kalimantan Selatan atau di mulut Sungai Singkil di Aceh, Sonneratia 
caseolaris lebih dominan terutama di bagian estuari yang berair hampir tawar 
(Giesen, 1991 dalam M Khazali 2006). 
    4)  Mangrove daratan 
Mangrove berada di zona perairan payau atau hampir tawar di belakang 
jalur hijau mangrove yang sebenarnya. Jenis-jenis yang umum ditemukan pada 
zona ini termasuk Ficus microcarpus (F. retusa), Intsia bijuga, N. fruticans, 
Lumnitzeraracemosa, Pandanus sp. dan Xylocarpus moluccensis (Kantor 
Menteri Negara Lingkungan Hidup, 1993). Zona ini memiliki kekayaan jenis yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan zona lainnya. 
5.  Manfaat dan Fungsi Hutan mangrove  
Mangrove merupakan ekosistem yang sangat produktif. Berbagai produk 
dari mangrove dapat dihasilkan baik secara langsung maupun tidak langsung, 
diantaranya: kayu bakar, bahan bangunan, keperluan rumah tangga, kertas, kulit, 
obat-obatan dan perikanan. Di samping itu mangrove juga dapat dijadikan 
tempat pariwisata. Hutan  mangrove adalah  vegetasi  hutan  yang hanya dapat  
tumbuh dan berkembang baik di daerah tropis, seperti Indonesia. Mangrove 
sangat penting artinya dalam pengelolaan sumberdaya disebagian besar wilayah 
Indonesia. Fungsi mangrove yang terpenting bagi daerah  pantai adalah menjadi 
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penyambung darat dan laut. Tumbuhan, hewan, benda-benda lainnya dan nutrisi 
tumbuhan di transfer kearah darat atau kearah laut melalui mangrove. Hutan 
mangrove memiliki fungsi ekologis dan ekonomi yang sangat bermanfaat bagi 
umat manusia (Gunarto, 2005). 
Secara ekologis, hutan mangrove berfungsi sebagai  daerah pemijahan 
(spawninggrounds) dan daerah pembesaran (nurserygrounds) berbagai jenis 
ikan, udang, kerang-kerangan dan spesies lainnya. Selain itu, serasah mangrove 
(berupa daun, ranting dan biomassa lainnya) yang jatuh di perairan menjadi 
sumber pakan biota perairan dan unsur hara yang sangat menentukan 
produktivitas perikanan laut di depannya. Lebih jauh, hutan mangrove juga 
merupakan habitat (rumah) bagi berbagai jenis burung, reptil, mamalia dan jenis-
jenis kehidupan lainnya, sehingga  hutan mangrove menyediakan 
keanekaragaman  (biodiversity) dan plasmanutfah (geneticpool) yang tinggi serta 
berfungsi sebagai system penunjang kehidupan. Dengan system perakaran dan 
kanopi yang rapat serta kokoh, hutan mangrove juga berfungsi sebagai pelindung 
daratan dan gempuran tsunami, angin topan, perembesan air laut kedaratan 
(Noor dkk.1999). 
6. Degradasi Hutan Mangrove 
Menurut Nybakken (1992) penyebab utama degradasi hutan mangrove 
adalah kerusakan secara alami dan campur tangan manusia. Proses alami 
seperti badai topan dapat merusak ekosistem hutan mangrove, sedangkan 
adanya campur tangan  pada ekosistem mangrove erat kaitannya dengan 
konversi lahan hutan mangrove menjadi areal pertambakan dan penebangan 
untuk pemanfaatan kayu dari hutan mangrove. 
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Sedangkan menurut Kusmana (2005) terjadinya degradasi mangrove 
disebabkan oleh :  
1. Konversi hutan mangrove menjadi bentuk penggunaan lahan lain seperti 
pemukiman, pertanian, industri, pertambangan dan lain-lain. 
2. Kegiatan eksploitasi hutan yang tidak terkendali oleh perusahaan-
perusahaan Hak Pengusahaan Hutan (HPH) serta penebangan liar dan 
bentuk perambahan hutan lainnya. 
3. Polusi di perairan estuaria, pantai dan lokasi-lokasi perairan lainnya tempat 
tumbuhnya mangrove. 
4. Terjadinya pembelokan aliran sungai maupun proses abrasi atau 
sedimentasi yang tidak terkendali. 
 
B. Penginderaan jauh 
 
1. Definisi Penginderaan Jauh 
Penginderaan jauh merupakan ilmu dan seni untuk memperoleh informasi 
tentang suatu objek, daerah atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh 
dengan menggunakan suatu alat tanpa kontak langsung dengan objek, daerah 
atau fenomena yang dikaji (Lillesand and Kiefer, 1979 dalam Solichia, 2011). Lo 
(1986) mendefinisikan inderaja sebagai suatu teknik untuk mengumpulkan 
informasi mengenai objek dan lingkungannya dari jarak jauh tanpa sentuhan 
fisik. Paine (1992) mendefinisikan inderaja sebagai identifikasi dan pengkajian 
obyek pada daerah jauh dengan menggunakan energi elektromagnetik yang 
dipantulkan atau dipancarkan obyek.  
Setiap objek mempunyai karakteristik sendiri dalam berinteraksi dengan  
tenaga elektromaknetik. Hasil dari interaksi ini direkam oleh sensor  dan data 
hasil dari perekaman ini lazim disebut citra. Citra satelit merupakan representasi 
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dua dimensi dari  permukaan bumi yang dilihat dari luar angkasa. Terdapat dua 
macam bentuk citra, yaitu analog dan digital. Citra analog membutuhkan proses 
pencetakan sebelum dapat dianalisa, contoh dalam hal ini adalah foto udara. 
Citra digital mengandung informasi dalam format digital, contohnya citra satelit 
NOAA, MODIS, LANDSAT, ALOS, QUICKBIRD dan lain sebagainya (Ekadinata 
dkk, 2008). 
 
Gambar 2. Sistem Penginderaan Jauh (Sutanto,1986) 
Citra digital dibangun oleh struktur dua dimensi dari elemen gambar yang 
disebut piksel. Setiap piksel memuat informasi tentang warna, ukuran dan lokasi 
dari sebuah objek. Informasi warna pada piksel disebut angka digital (digital 
number). Digital number menggambarkan ukuran atau intensitas cahaya atau 
gelombang mikro yang ditangkap oleh sensor. Informasi lokasi didapatkan dari 
kolom dan lajur piksel yang dihubungkan dengan posisi geografis sebenarnya 
(Ekadinata, 2008). 
Menurut Sutanto (1986) beberapa keunggulan dalam teknik penginderaan 
jauh jika dibandingkan dengan survey lapangan. 
1) Memberikan gambaran yang sinoptik (Synoptic Value) : Sebuah citra 
Landsat misalnya dapat memberikan informasi detail mengenai ciri dan 
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pola suatu lahan/obyek di muka bumi seluas 185 x 170 km, dimana hal ini 
tidak dapat diberikan oleh teknik lain. Informasi yang diberikan oleh citra 
sangat berguna untuk mengorganisasikan sebuah penelitian di lapangan, 
karena citra dapat memberikan gambaran pendahuluan suatu areal, 
sehingga merupakan saringan dalam memilih daerah yang akan diteliti 
secara rinci. Hal ini akan menghemat waktu dan biaya, karena dapat 
mengurangi penelusuran data besar yang diperlukan sebelum suatu 
penelitian yang meliputi suatu areal dilakukan. 
2) Peliputannya bersifat global (Worlwide Coverage): daratan dan perairan 
dangkal di bumi dapat dipantau. 
3) Peliputan yang berulang (Repetitive Coverage): informasi peliputan global 
tersebut dapat diperoleh setiap 16 hari, sehingga dapat digunakan pula 
sebagai alat monitoring. 
4) Keseragaman waktu (Uniformity Over Time) : satelit melewati suatu titik di 
permukaan bumi hampir selalu tepat pada waktu lokal yang sama 
(misalnya : Landsat, lewat   pukul 10.00 pagi waktu lokal). Hal ini 
menyebabkan kita dapat melakukan pemantauan suatu target dengan 
iluminasi cahaya yang relatif sama (iluminasi cahaya pukul 10.00 lokal). 
5) Analisis berbagai panjang gelombang (Multispectral Analisys) : data yang 
diperoleh serentak dalam beberapa panjang gelombang melalui sistem 
optik yang sama. Hal ini menyebabkan kita dapat membuat tumpang 
tindih (overlay) beberap saluran/band, sehingga membentuk suatu citra 
composit. Beberapa bagian dari panjang gelombang yang memiliki 
informasinya penting yang tidak dapat ditangkap oleh indera manusia 
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atau oleh kamera biasa (gelombang inframerah) masih dapat 
ditangkap/diperoleh informasinya. 
6) Analisis Digital (Digital Analysis) : data ALOS tersedia dalam bentuk 
digital, sehingga dalam jumlah besar dapat diproses dan dianalisis 
dengan cepat melalui bantuan komputer. 
2. Aplikasi Penginderaan Jauh untuk Mangrove 
Kemampuan teknologi inderaja untuk menghasilkan informasi objek dari 
jarak jauh melalui deteksi gelombang elektromagnetik memungkinkan untuk 
memperoleh informasi suatu daerah yang terpencil (remote) sekalipun. Aplikasi 
penginderaan jauh multispektral mangrove meliputi perkiraan jumlah, kerapatan, 
dan distribusi vegetasi. Selain itu, penginderaan jauh untuk vegetasi mangrove 
dapat dilakukan dengan dasar bahwa mangrove hanya tumbuh di daerah pesisir. 
Menurut Lo (1986), aplikasi baru dari penginderaan jauh multispektral 
telah menitikberatkan pada estimasi jumlah dan distribusi vegetasi.  Estimasi 
didasarkan pada pantulan dari kanopi vegetasi.  Intensitas pantulan tergantung 
pada panjang gelombang yang digunakan dan tiga komponen vegetasi, yaitu 
daun, substrat dan bayangan. Daun memantulkan lemah pada panjang 
gelombang biru dan merah, namun memantulkan kuat pada panjang gelombang 
inframerah dekat. Daun memiliki karakteristik warna hijau, dimana klorofil 
mengabsorbsi spektrum radiasi merah dan biru serta memantulkan spektrum 
radiasi hijau. 
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Gambar 3. Sifat pantulan komponen vegetasi (Lo, 1986) 
 
Pada panjang gelombang 0,4 – 0,7 µm menunjukkan bahwa pengaruh 
pigmentasi sangat dominan, hal ini dapat dilihat pada kurva pantulan spektral 
vegetasi menunjukkan bahwa nilai pantulan sangat rendah pada panjang 
gelombang biru dan merah.  Rendahnya nilai pantulan pada panjang gelombang 
ini berhubungan dengan dua pita serapan klorofil pada panjang gelombang 0,45 
µm dan 0,65 µm. Klorofil dalam daun menyerap sebagian besar dari tenaga yang 
datang dengan panjang gelombang tersebut. Puncak pantulan klorofil pada 
spektrum tampak adalah 0,54 µm pada panjang gelombang hijau (Hoffer, 1978 
dalam Amran, 2000). 
Untuk tumbuhan mangrove yang sehat memiliki daun yang berwarna 
hijau.  Warna hijau tersebut menjadi indikasi banyaknya kandungan klorofil  yang 
terkandung di dalamnya yang akan menyerap banyak energi pada saluran biru 
dan merah dan akan memantulkan banyak pada spektrum hijau (Hoffer, 1978 
dalam Amran, 2000). 
Pada Inframerah dekat (0,8 μm – 1,2 μm) pantulan gelombang pada 
panjang gelombang ini tampak meningkat secara jelas karena daun hijau 
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menyerap sangat sedikit energi pada wilayah ini.  Struktur internal daun 
mengendalikan tingkatan pantulan, kira-kira ½ energi datang dipantulkan, hampir 
½ dipancarkan, dan sangat sedikit diserap. Pantulan meningkat tajam karena 
daun yang hijau menyerap sangat sedikit energi. Warna infra merah sensitif pada 
panjang gelombang tampak merah dan hijau. Tumbuhan hijau yang sehat 
ditandai oleh pantulan yang sangat tinggi, pancaran yang sangat tinggi, dan 
serapan yang sangat rendah (Hoffer, 1978 dalam Amran, 2000). 
Menurut Lo (1986) pantulan spektral dari kanopi vegetasi bervariasi 
menurut panjang gelombang karena adanya sifat hemispheric dari individu daun. 
Daun terbentuk dari tiga lapisan bahan organik serat yang berstruktur, dimana 
ketiga lapisan tersebut mempunyai pigmen, kandungan air, dan ruang udara. 
Ketiga sifat tersebut mempengaruhi sifat pantulan, penyerapan, dan transmisi. 
Informasi lebih lanjut yang dapat diperoleh dari penginderaan jauh untuk studi 
ekosistem mangrore adalah : 
1) Identifikasi dan kuantifikasi hutan mangrove 
2) Identifikasi dan kenampakan zona (tipe-tipe vegetasi) di daerah mangrove 
3) Identifikasi keberadaan dan profil dataran berlumpur 
4) Monitoring proses-proses dinamis (akresi,erosi) di lingkungan mangrove 
5) Monitoring sedimentasi laut lepas, ekspor bahan organik dan sistem 
aliran 
6) Identifikasi tipe-tipe tanah 
7) Monitoring tata guna lahan mangrove (akuakultur, kehutanan) 
8) Monitoring perubahan penggunaan lahan di daerah mangrove. 
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3. Karakteristik citra ALOS AVNIR-2 
Advance Land Observing Satellite (ALOS) diluncurkan di Jepang pada 
tahun 2006. Satelit ini memiliki tiga sensor yaitu: Panchromatic Remote-sensing 
Instrument for Stereo Mapping (PRISM), the Advanced Visible and Near Infrared 
Radiometer type 2 (AVNIR-2), dan Phased Array type L-band Synthetic Aperture 
Radar (PALSAR). Satelit ALOS (Advanced Land Observing Satelite) adalah 
satelit milik Jepang yang merupakan satelit generasi lanjutan dari JERS-1 dan 
ADEOS yang dlengkapi dengan teknologi yang lebih maju, untuk memberikan 
kontribusi bagi dunia penginderaan jauh, terutama bidang pemetaan, 
pengamatan tutupan lahan secara lebih presisi dan akurat, sehingga untuk 
keperluan tersebut pada setelit dipasang dual frequency GPS receiver dan star 
tracker dengan presisi tinggi. 
 
 
Gambar . 4. Posisi sensor pada satelit ALOS 
 
The Advanced Visible and Near Infrared Radiometer type 2 (AVNIR-2) 
merupakan radiometer near-infrared dan sinar tampak yang digunakan untuk 
observasi lahan dan pesisir. AVNIR-2 memiliki resolusi spasial hingga 10 m pada 
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nadirnya. Sensor ini merekam dari panjang gelombang 0,42 hingga 0,89 
mikrometer yang terbagi menjadi 4 band. Spesifikasi umum sensor AVNIR-2 
disajikan dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1. Karakteristik sensor AVNIR-2 (sumber: jaxa japan) 
Sensor AVNIR-2 (Advanced Visible and Near Infrared Radiometer type-2) 
dilengkapi dengan kemampuan khusus yang memungkinkan satelit dapat 
melakukan observasi tidak hanya pada arah tegak lurus lintasan satelit , tetapi 
juga mode operasi dengan sudut observasi (Pointing Angle) hingga sebesar 
+44o. Kemampuan itu dapat membantu dalam pemantauan kondisi suatu area 
yang diinginkan. Sensor ini dapat dimanfaatkan dalam penyusunan peta 
penggunaan lahan atau peta vegetasi terutama dengan menggunakan band 
cahaya tampak (visible) dan inframerah dekat (near infrared). 
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III. METODE PENELITIAN 
A.   Waktu dan Lokasi 
Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2012 sampai dengan Mei 
2013, lokasi penelitian di Teluk Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara. Rangkaian 
penelitian ini meliputi observasi awal, pengambilan data, pengolahan data 
sampai tahap perampungan skripsi. Analisis data dilakukan di Laboratorium 
Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Kelautan, Jurusan Ilmu Kelautan, 
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
 
Gambar . 5. Peta lokasi penelitian di Teluk Kendari 
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B.  Alat dan Bahan 
Penelitian ini menggunakan beberapa peralatan dan bahan. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu, Alat tulis menulis digunakan untuk mencatat 
setiap data yang diperoleh dilapangan. Meteran/rool 50 meter digunakan untuk 
menentukan jarak setiap stasiun. GPS (Global Positioning System) digunakan 
untuk menentukan koordinat stasiun pengamatan. Tali rafia digunakan untuk 
membuat transek garis dan petak contoh. Kertas label digunakan untuk penanda 
spesies setiap stasiun pengamatan. Pisau /cutter digunakan untuk memotong 
sampel yang akan diambil untuk diteliti. Laptop digunakan untuk analisis data. 
MS exel digunakan untuk mengolah data-data lapangan. Flasdisk kapasitas 
8.GB digunakan untuk menyimpan data. Kamera digital digunakan untuk 
mengambil gambar (dokumentasi). 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Peta Rupa Bumi 
Indonesia (RBI) skala 1 : 50.000 lembar Kota Kendari untuk penentuan lokasi 
penelitian. Citra ALOS AVNIR-2 Kendari tanggal 19 mei Tahun 2010 yang sudah 
terkoreksi atmosferik untuk penentuan stasiun pengamatan dan memudahkan 
dalam identifikasi. Buku identifikasi mangrove (Khazali, M, 2006) digunakan 
untuk mengidentifikasi mangrove dari data yang diperoleh. Printer digunakan 
untuk mencetak hasil pengetikan. Software ArcMap 10 digunakan untuk 
pembuatan peta. Software ENVI 4.7 digunakan untuk mengolah data citra.  
C. Prosedur  Penelitian 
1. Persiapan 
Pada tahap ini adalah dengan persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan, 
konsultasi dengan pembimbing, serta buku literatur yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan. 
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2. Observasi Awal 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat kondisi daerah yang 
akan menjadi lokasi penelitian. Survei lapang dilakukan sebagai salah satu input 
data dalam menginterpretasi citra satelit di suatu daerah. Kegiatan survey 
lapangan ini meliputi berbagai kegiatan, baik penentuan posisi dengan GPS, 
maupun pengumpulan data lapangan seperti identifikasi jenis mangrove. 
Pengambilan contoh dilakukan secara acak (random sampling) hal ini 
dimaksudkan untuk memudahkan pelaksanaan penelitian. 
3. Ukuran, jumlah dan bentuk petak 
Ukuran, jumlah dan bentuk petak contoh yaitu pada strata pertumbuhan 
pohon, dibuat plot pengamatan berukuran 10 x 10 m. Kategori yang diukur untuk 
pemetaan kerapatan mangrove hanya yang masuk dalam kriteria pohon, yaitu 
tumbuhan dengan ukuran tinggi > 1m (Bengen, 2002 dan Kusmana, 1997 dalam 
Amran Saru  2013). 
 
Untuk strata pertumbuhan mangrove anakan, dan semaian tidak 
diidentifikasi pada penelitian ini karena pada strata pertumbuhan anakan dan 
semaian berada dibawah strata pertumbuhan pohon mangrove sehingga pada 
proses pengambilan foto citra satelit strata pertumbuhan anakan dan semain 
tidak terkualifikasi pada hasil citra satelit. 
 
4. Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan bagian utama dalam kegiatan penelitian 
ini. Pelaksanaan kegiatan ini mencakup kegiatan kerja di laboratorium 
(pengolahan citra) dan kerja lapangan. 
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1) Koreksi geometrik 
Koreksi geometrik diberikan pada citra yang mengalami distorsi 
geometrik. Koordinat suatu obyek pada permukaan bumi mengalami perubahan 
pada citra yang disebabkan proses pengambilan data oleh sensor dengan obyek 
yang direkam di permukaan bumi.  
Koreksi menggunakan metode polinomial orde satu yang dilanjutkan 
dengan interpolasi nilai pixel secara nearest neightborhood yaitu proses  
interpolasi nilai spektral bagi masing-masing piksel melalui proses resampling 
objek terdekat (nearest neighborhood resampling), karena tidak merubah nilai 
piksel yang bersangkutan, melainkan hanya mengambil kembali nilai dari piksel 
terdekat yang telah tergeser ke posisi yang baru. 
2) Pengolahan citra komposit 432 
Untuk komposit warna 432 dilakukan untuk menyajikan interpretasi pada 
citra dengan fungsi, pemetaan vegetasi, identifikasi reflektansi klorofil, spesies 
vegetasi, pembedaan spesies tumbuhan. 
3) Pengolahan citra komposit 321 
Untuk citra komposit 321, yang artinya saluran 3 adalah saluran merah, 
saluran 2 adalah saluran hijau dan saluran 1 adalah saluran biru. Komposit 
warna ini menyajikan kenampakan citra yang sebenarnya atau sesuai dengan 
mata manusia sehingga objek-objek yang terdapat pada citra dapat lebih mudah 
untuk diinterpretasi. Untuk dapat melakukan interpretasi, diperlukan unsur-unsur 
pengenal pada obyek dan gejala yang terekam pada citra (unsure interpretasi). 
Unsur-unsur pengenalan tersebut secara individu mampu secara kolektif 
membimbing kearah pengenalan obyek yang benar. Unsur-unsur interpretasi 
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yang digunakan untuk pengenalan obyek yang ada pada citra antara lain 
rona/warna, bentuk, ukuran, pola, tekstur, bayangan, situs, dan asosiasi. 
4) Klasifikasi maximum likelihood 
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah dengan metode 
klasifikasi terbimbing dengan cara Maximum Likelihood (Kemiripan Maksimum). 
Metode tersebut dipilih karena merupakan metode standar yang paling umum 
dilakukan. Dalam metode ini dipertimbangkan berbagai faktor, diantaranya 
adalah peluang dari suatu piksel untuk dikelaskan kedalam kelas atau kategori 
tertentu. Peluang yang sering disebut dengan prior probability ini dapat dihitung 
dengan menghitung prosentase tutupan pada citra yang akan diklasifikasi. Jika 
peluang ini tidak diketahui makabesarnya peluang dinyatakan sama untuk semu 
akelas. 
5) Penentuan lokasi/daerah Stasiun  
Tiap lokasi ditentukan beberapa titik penelitian tergantung dari luas lokasi, 
keseragaman penutupan lahan. Pemilihan daerah sampel pada citra dilakukan 
dengan memilih daerah yang mewakili masing-masing klas dari hasil klasifikasi 
yang telah dilakukan dengan pertimbangan distribusi (sebaran) dan dapat 
dijangkau. 
6) Kerja Lapangan 
Kegiatan kerja lapangan mencakup pengumpulan data tumbuhan 
mangrove pada lokasi penelitian yang telah ditentukan stasiun-stasiunnya. Hasil 
dari pengumpulan data lapangan akan menjadi data kondisi lapangan yang 
sebenarnya yang nantinya akan dicocokkan dengan hasil interpretasi citra.  
Adapun langkah kerja dari kegiatan lapangan ini adalah sebagai berikut: 
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a. Lokasi pengambilan sampel tumbuhan mangrove ditentukan sesuai dengan 
daerah sampel dan koordinat yang telah dipilih sebelumnya pada citra, untuk 
kerapatan mangrove hasil pengolahan citra di mana dari keseluruhan kelas 
vegetasi disebar berdasarkan kemudahan jangkauan dan distribusi piksel 
kelas. 
b. Untuk memperoleh data kerapatan mangrove maka dilakukan sampling pada 
tiap stasiun dengan menggunakan plot pengamatan berukuran 10 m x 10 m 
untuk data vegetasi mangrove yang masuk kategori jenis pohon. 
c. Mengidentifikasi nama-nama spesies dari tiap-tiap tumbuhan mangrove yang 
terdapat pada transek daerah sampel dengan pengamatan secara visual di 
lokasi penelitian. Kemudian dihitung jumlah individu setiap jenis mangrove 
dan jenis yang tidak diketahui di lapangan dipotong dahan, daun, bunga dan 
buahnya untuk selanjutnya diidentifikasi di laboratorium. 
d.  Untuk menentukan kerapatan jenis mangrove (Di), maka dihitung dengan 
menggunakan formula:
A
niDi   , dimana  Di adalah kerapatan jenis i, ni adalah 
jumlah total tegakan dari jenis i, dan A adalah luas total áreal  pengambilan 
contoh. I adalah contoh jenis mangrove, misalnya Sonneratia alba, 
Rhizophora mucronata, dan lain-lain. 
7) Reklasifikasi (perbaikan ulang hasil klasifikasi) 
Dilakukan dengan cara mengubah klasifikasi (menghilangkan dan atau 
menambahkan) apabila terdapat kekeliruan dalam proses interpretasi awal dan 
hasil survei lapangan. 
D. Pengolahan Data   
Data mengenai spesies, dan jumlah tegakan diolah lebih lanjut untuk 
mendapatkan kerapatan jenis, dan frekuensi jenis. 
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Adapun perhitungan besarnya nilai kuantitif parameter vegetasi dilakukan 
dengan formula berikut ini : (Bengen, 2002 dan Kusmana, 1997 dalam Amran 
Saru  2013). 
1) Kerapatan jenis (D) (ind/ha) 
 
A
ni
Di   
Dimana : Di = Kerapatan jenis mangrove 
  ni = Jumlah total tegakan dari jenis mangrove 
  A = Luas total area plot/ Transek 
2) Kerapatan relatif jenis (RDi) (%) 
100x
n
ni
RDi

 % 
Dimana : RDi = Kerapatan  relatif jenis mangrove 
  ni = Jumlah tegakan jenis 
  n = Jumlah total tegakan seluruh jenis 
a. Frekuensi jenis (F) 
 
P
Pi
F

  
Dimana : Fi = Frekuensi jenis mangrove 
  Pi = Jumlah plot dimana ditemukan jenis mangrove 
  P = Jumlah total plot yang diamati 
b. Frekuensi relatif jenis (RFi) (%) 
 100x
F
Fi
RFi

 % 
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Dimana : Fi = Frekuensi jenis mangrove 
  F = Jumlah frekuensi untuk seluruh jenis 
  RFi = Frekuensi relatif jenis 
E. Analisis Data 
 Dalam penelitian ini digunakan metode majority, metode majority adalah 
metode dengan piksel-piksel yang tidak terklasifikasi diubah ke dalam kelas 
tunggal terdekat yang mayoritas setelah proses klasifikasi. 
 
F. Penyusunan Laporan Akhir 
Tahap akhir dari seluruh rangkaian penelitian ini adalah penyusunan 
skripsi sebagai laporan akhir berdasarkan hasil pengumpulan data sekunder dan 
pengumpulan data primer di lapangan, hasil análisis sampel serta hasil 
pengolahan data yang dijelaskan dan dibahas sertadi jabarkan secara deskriptif 
dalam bentuk tabel, dan peta/gambar hasil klasifikasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
29 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 : Diagram alur penelitian 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Kota Kendari terbentuk dengan Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 6 Tahun 1995 yang disahkan pada tanggal 3 Agustus 1995 ditetapkannya 
sebagai Kotamadya Daerah Tk. II Kendari. 
 Wilayah Kota Kendari dengan ibukotanya Kendari dan sekaligus sebagai 
ibukota Provinsi Sulawesi Tenggara, secara geografis terletak antara 3054’ 30’’ - 
403’ 11’’ LS dan membentang dari Barat Ke Timur diantara 122023’ – 122039’ BT, 
serta letak wilyah terbentang mengelilingi Teluk Kendari. 
Secara Administratif, Kota Kendari dibatasi oleh : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Soropia dan Kecamatan 
Sampara (Kabupaten Konawe). 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Banda. 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Moramo dan Kecamatan 
Konda (Kabupaten Konawe Selatan). 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sampara (Kabupaten 
Konawe) dan Kecamatan Ranomeeto (Kabupaten Konawe Selatan). 
Kota Kendari secara ekonomi memiliki letak strategis karena memiliki tiga 
jalur perhubungan yaitu jalur perhubungan laut, jalur perhubungan darat, dan 
jalur perhubungan udara.  
Luas wilayah daratan Kota Kendari 295,89 Km2 dari luas daratan Provinsi 
Sulawesi tenggara, dengan jumlah penduduk tercatat sebanyak 260.867 Jiwa.  
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Tabel 2 . Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk Kota Kendari 
 
No. 
 
Kecamatan 
 
 
Jumlah 
Kelurahan 
 
Luas 
(Km
2
) 
 
Jumlah Penduduk 
(2011) Jiwa 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Baruga 
Wua-wua 
Kadia 
Kendari Barat 
Kendari 
Mandonga 
Puwatu 
Poasia 
Kambu 
Abeli 
4 
4 
5 
9 
9 
6 
6 
4 
4 
13 
49,58 
12,35 
9,10 
22,98 
19,55 
23,36 
42,71 
43,52 
23,13 
49,61 
 
13.469 
20.875 
29.949 
44.491 
26.861 
37.789 
24.062 
20.231 
20.959 
22.181 
 Jumlah 64 295,89 260.867 
Sumber : Kota Kendari Dalam Angka (BPS) Kota Kendari. Tahun 2011 
Penduduk Kota Kendari berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2000 
berjumlah 200.390 jiwa, terdiri dari laki-laki 100.723 jiwa dan perempuan 99.667 
jiwa yang tersebar di 4 kecamatan dengan pertumbuhan rata-rata 3,33 persen 
pada periode 1990 – 2000. Perkembangan penduduk Kota Kendari secara 
umum dipengaruhi oleh tingkat kelahiran, urbanisasi dan migrasi desa – kota. 
Kota Kendari didiami oleh 4 kelompok suku besar yaitu Tolaki, Muna, Buton dan 
Bugis-Makassar, namun yang unik bahwa semua etnis/suku yang ada di wilayah 
Indonesia dapat dijumpai di Kota Kendari (BPS Kota Kendari, 2011) 
Bentuk topografi wilayah Kota Kendari bervariasi antara datar dan bukit. 
Ketinggian tanah dari pantai antara teluk Kendari sampai ke pegunungan Nipa-
Nipa antara 0 – 450 meter di atas permukaan laut, sedangkan di bagian Selatan 
Wilayah daerah ini yaitu Kecamatan kendari, berkisar antara 0 -100 meter di atas 
permukaan laut. Pesisir pantai bagian Barat yaitu kecamatan Mandonga 
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merupakan daratan yang landai yang luas dengan bukit-bukit kecil di sekitarnya, 
sedangkan di bagian lain sebagian kecil merupakan daerah rawa-rawa. Kondisi 
tanah di Kota Kendari menurut data adalah terdiri dari tanah liat bercampur pasir 
halus dan berbatu diperkirakan jenis alluvium berwarna coklat keputihan dan 
ditutupi pratersier (batu lempung/ apung). 
Iklim di Kota kendari sekitar bulan April, arus angin selalu tidak menentu 
dengan curah hujan yang tidak merata. Pada bulan Mei sampai Agustus, angin 
bertiup dari arah Timur yang berasal dari Benua Australia kurang mengandung 
uap air. Hal ini mengakibatkan kurangnya curah juhan di daerah ini. Kemudian 
pada bulan November sampai bulan Maret, angin yang bertiup banyak 
mengandung uap air yang berasal dari Benua Asia dan Samudera Pasifik, 
setelah melewati beberapa lautan. Suhu udara rata-rata di wilayah Kota Kendari 
berkisar antara 22o – 31o C, curah hujan rata-rata 2.517 mm dengan rata-rata 
hari hujan 174 hari pertahun dengan curah hujan tertinggi pada sekitar bulan 
Juni. 
Menurut UU 27/2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-
pulau Kecil, batas Wilayah Pesisir adalah daerah peralihan (interface area) 
antara ekosistem daratan dan laut. Batas ke arah darat: Secara ekologis: 
kawasan yang masih dipengaruhi oleh proses-proses laut seperti pasang surut, 
intrusi air laut dan percikan air gelombang, secara administratif, batas terluar 
sebelah hulu atau jarak defenitif secara arbitrer (2 km, 20 km, dari garis pantai). 
Atas dasar itu, maka di kota Kendari dapat dibagi atas 6 (enam) wilayah 
kecamatan pesisir yang terdiri dari 45 kelurahan yaitu kecamatan Kendari barat, 
Kendari, Mandonga, Poasia, Kambu dan Kecamatan Abeli. 
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B. Proses Koreksi Awal Citra ALOS AVNIR-2  
1. Koreksi Geometrik 
Koreksi geometrik merupakan proses memposisikan citra sehingga 
sesuai dengan koordinat yang sesungguhnya pada permukaan bumi. Tujuan dari 
koreksi geometri adalah untuk memperbaiki distorsi geometrik dengan 
meletakkan elemen citra pada posisi planimetric (x dan y) yang seharusnya, 
sehingga citra mempunyai kenampakan yang lebih sesuai dengan keadaan 
sebenarnya di permukaan bumi sehingga dapat digunakan sebagai peta 
(Purwadhi 2001). 
Pada penelitian ini proses koreksi geometri dilakukan pada citra ALOS 
AVNIR-2 tanggal 19 Mei Tahun 2010 resolusi 10 m. Koreksi geometri melalui 
pembuatan ground control point (GCP) yang dilakukan dengan mencocokkan 
koordinat citra ALOS AVNIR-2 resolusi 10 m dengan Peta Rupa Bumi skala 1 : 
50.000  yang koordinat geografisnya telah terkoreksi adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. RMS Koreksi Geometrik Citra ALOS AVNIR-2 Tahun 2010 dan Peta RBI 
 
 
Titik 
GCP 
Citra ALOS 
 
Peta RBI  
 
RMS Cell X Cell Y Latitude Longitude 
  
1 921.30 286.44 3058’45’’.83S 122035’25’’.05E 0.03 
2 603.80 359.80 30:59’9’’.72S 122033’41’’.95E 0.03 
3 725.37 395.30 30:59’:21’’.23S 122034’21’’.75E 0.03 
4 867.43 232.49 30:58’28’’.32S 122035’7’’.22E 0.04 
5 306.25 406.74 30:59’25’’.02S 122032’5’’.235E 0.07 
6 379.86 455.19 30:58’40’’.74S 122032’29’’.46E 0.09 
7 599.25 156.94 30:58’3’’.81S 122033’39’’.47E 0.15 
8 209.32 227.69 30:58’26’’.85S 122031’32’’.8E 0.22 
9 256.04 270.19 30:58’40’’.64S 122031’48’’.26E 0.28 
10 337.18 146.77 30:58’0’’.61S 122032’13’’.82E 0.49 
Rata 
RMS 
    0.143 
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Setelah mencocokkan koordinat citra ALOS AVNIR-2 dengan peta RBI  
dan koordinat penelitian di lapangan menunjukkan perbedaan antara koordinat 
pada citra dan koordinat dilapangan, namun perbedaan tersebut tidak terlalu 
berbeda jauh. Perbedaan ini disebabkan karena pada saat dilapangan daerah 
yang ditentukan susah untuk dijangkau. Oleh karena itu koordinat yang diambil 
adalah yang mendekati antara koordinat pada citra dan koordinat di lapangan. 
2. Pemotongan (cropping) Citra 
 Pemotongan (cropping) data citra  perlu dilakukan karena data citra satu  
scene umumnya melingkupi wilayah yang luas, sedangkan wilayah kajian cukup 
sempit sehingga data citra tersebut harus dipotong karena tidak semua data 
yang tercakup dalam scene tersebut  dibutuhkan. Scene tersebut dipotong 
sesuai dengan lokasi kajian penelitian yaitu wilayah pesisir Kota Kendari. 
Pemotongan citra dilakukan agar analisis data dapat lebih difokuskan  pada 
objek dan daerah kajian yang akan diteliti dan memperkecil file yang digunakan 
serta mempercepat proses-proses pengolahan citra. 
 
 
 
 
           
a. Citra sebelum dipotong       b. Citra setelah dipotong 
Gambar 7. Pemotongan Citra ALOS AVNIR-2 Tahun 2010 Wilayah Teluk 
Kota Kendari. 
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C.   Klasifikasi Multispektral 
 1. Pemilihan Kanal Spektral 
Klasifikasi multispektral dilakukan untuk mendapatkan gambar atau peta 
tematik, yakni suatu gambar yang terdiri dari bagian-bagian yang telah 
dikelompokkan ke dalam kelas-kelas tertentu yang merepresentasikan suatu 
kelompok obyek yang sama. Mengidentifikasi vegetasi mangrove melalui 
penginderaan jauh dapat didasarkan atas dua sifat penting dari vegetasi 
mangrove yaitu mempunyai zat hijau daun (klorofil) dan tumbuh di daerah pesisir. 
Kedua hal ini akan menjadi pertimbangan penting dalam mendeteksi hutan 
mangrove melalui satelit. Sifat optik klorofil sangat khas karena klorofil menyerap 
spektrum sinar merah dan memantulkan dengan kuat spektrum infra merah. 
Klorofil fitoplankton yang berada di air laut dapat dibedakan dari klorofil 
mangrove karena sifat air yang kuat menyerap spektrum infra merah. Tanah, 
pasir, dan batuan juga memantulkan tetapi tidak menyerap spektrum sinar merah 
sehingga tanah dan mangrove secara optik juga dapat dibedakan.   
Vegetasi mangrove dan vegetasi yang lain memang mempunyai sifat 
optik yang hampir sama dan sulit dibedakan tetapi mengingat mangrove hidup di 
pinggir pantai (dekat dengan air laut), maka biasanya antara keduanya dapat 
dipisahkan dengan memperhitungkan jarak pengaruh air laut.  
Kanal 4 (0,76 – 0,89 m) pada spektrum inframerah dekat dalam 
komposit 432 diberi warna merah (Red) diperuntukkan dalam penonjolan 
vegetasi karena pada kisaran kanal 4, vegetasi akan merefleksikan radiasi 
gelombang elektromagnetik paling besar yaitu berkisar 50 % - 60 %.  Pada 
kombinasi 432, vegetasi mempunyai kenampakan berwarna merah cerah sampai 
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merah gelap, sedangkan untuk obyek lain ditampilkan dengan warna yang 
beraneka ragam. 
Kanal 3 (0,61 – 0,69 m) pada spektrum merah dalam komposit 321 
diberi warna biru (Blue) merupakan kanal penyerap klorofil dan memperkuat 
kontras antara kenampakan vegetasi dan bukan vegetasi.  Pada kanal 3, 
pantulan nilai air cukup tinggi dibandingkan nilai pada kanal 4. Karena kanal 3 
menyerap klorofil, maka nilai pantulan vegetasi cukup rendah.  
Kanal 2 (0,52-0,60m) pengamatan puncak pantulan vegetasi pada 
saluran hijau yang terletak diantara dua saluran penyerapan.  
Kanal 1 (0,42- 0,50 m) yaitu kanal warna biru merupakan penetrasi 
tubuh air, analisis penggunaan lahan, tanah dan vegetasi. Pembedaan vegetasi 
dan lahan. 
Air merupakan obyek yang banyak menyerap gelombang elektromagnetik 
yang datang, sehingga kenampakan air cenderung gelap. Demikian pula untuk 
vegetasi, klorofil memiliki kecenderungan untuk menyerap cahaya.  Mangrove 
merupakan vegetasi yang berada di lahan basah, karena itu kenampakan 
mangrove terlihat lebih gelap bila dibandingkan dengan vegetasi lainnya yang 
berada di lahan kering.  
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Gambar 8. Peta Citra Komposit 432 dan 321 (RGB) di Teluk Kota Kendari 
 2. Kenampakan Visual Obyek Pada Citra 
 Sebelum melakukan survey lapangan, maka terlebih dahulu diadakan 
pengolahan data citra. Kenampakan visual obyek di lapangan pada citra 
komposit 321 (RGB) dalam rangka survey (pengenalan) awal dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Awan, ditandai dengan rona yang cerah berwarna putih dan selalu disertai 
bayangan awan yang diwakili oleh rona gelap dan berwarna hitam.  Kelas 
awan yang dimaksudkan dalam bahasan ini adalah awan itu sendiri beserta 
bayangannya.  Hal ini dimaksudkan untuk kesederhanaan perhitungan, 
sebab pada dasarnya tutupan awan dan bayangannya berimplikasi pada 
minimnya informasi penggunaan lahan yang dapat diekstraksi. 
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2)  Daratan, meliputi : 
- Hutan; dengan kenampakan rona terang, berwarna Hijau tua. Tekstur kasar 
dan bentuknya tidak teratur.  
- Kebun campuran/sawah; rona agak terang dan didominasi oleh cokelat 
bercampur hijau muda, tekstur sedikit kasar menyebar di antara sawah 
dan hutan. 
- Pemukiman; kenampakannya terlihat menyebar berupa titik-titik dengan 
piksel yang cerah berwarna abu-abu dan berbatasan dengan lahan lokasi 
aktivitas penduduk. 
3) Mangrove, terlihat dengan rona cerah dan berwarna Hijau tua kegelapan. 
Tekstur agak halus dengan asosiasi berada dekat dengan perairan dan 
tambak.  
  Warna merah merupakan reflektansi vegetasi pada kanal inframerah, 
sedangkan warna kegelapan merupakan reflektansi tanah berair pada kanal 
inframerah.  Mangrove mempunyai zat hijau daun (klorofil).  Sifat optik klorofil 
sangat khas yaitu bahwa klorofil menyerap spektrum sinar merah dan 
memantulkan dengan kuat spektrum infra merah.  Klorofil fitoplankton yang 
berada di laut dapat dibedakan dari klorofil mangrove karena sifat air yang  
menyerap spektrum infra merah. 
4) Perairan, perairan dangkal dengan rona biru muda dan bertekstur halus, 
sedangkan perairan dalam dengan rona gelap dan warna biru tua. 
5)  Tambak,  terlihat dengan rona coklat muda, dengan rona  terang dan tekstur 
halus. 
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D.  Citra Hasil Klasifikasi 
Citra ALOS AVNIR-2  yang sudah dianalisis sampai pada tahap 
penentuan nilai reflektansi untuk Band_1, Band_2, Band_3, dan Band_4 sesuai 
dengan titik koordinat yang diambil di lapangan untuk kategori mangrove 
selanjutnya digunakan dalam proses klasifikasi citra. Klasifikasi dimaksudkan 
untuk memperoleh gambaran umum tentang keberadaan obyek. Citra  ALOS 
AVNIR-2 dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 11 kategori yaitu kategori 
pemukiman, tambak, air keruh, vegetasi darat, awan, laut, mangrove 1, 
mangrove 2, mangrove 3, sungai, lahan terbuka. Berdasarkan hasil klasifikasi 
yang dilakukan, diketahui bahwa kategori mangove 1 dengan rona warna Hijau 
tua (purple) terdiri dari 40084 pixel, kategori mangrove 2 dengan rona warna 
Hijau coral terdiri dari 5821 pixel dan kategori mangove 3 dengan rona warna 
hijau muda (aquamarine) terdiri dari 10071 pixel. Resolusi spasial citra ALOS 
AVNIR-2 adalah 10 X 10 m (100m2). Jika jumlah pixel mangrove 1 40084 X 
100m2, maka luas mangrove 1 adalah 4.008.400 m2. Jika jumlah pixel mangrove 
25821 X 100m2, maka luas mangrove 2 adalah 582.100 m2. Sedangkan jika 
jumlah pixel mangrove 3 terdiri dari 10071 X 100m2 maka luas mangrove 3 
adalah 1.007.100 m2. Sehingga dapat diestimasi luas keseluruhan hutan 
mangrove di Teluk Kota kendari adalah 5.597. 600m2 atau 559,8 Ha. 
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Gambar 9. Peta Hasil Klasifikasi Citra ALOS AVNIR-2 di Teluk Kendari. 
E. Hasil Identifikasi Pada Daerah Penelitian 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan (Lampiran 5 )., komposisi 
jenis mangrove yang ada di Teluk Kota Kendari terdiri dari 6 jenis mangrove. 
Keenam jenis mangrove tersebut di atas tersebar dalam tiap-tiap stasiun 
pengamatan (10 stasiun). Keenam jenis mangrove itu masing-masing adalah (1). 
Sonneratia alba yang ditemukan pada stasiun I, II, III, IV, V, VI, IX dan X ; (2) 
Avicennia alba ditemukan pada stasiun x; (3). Rhizopora stylosa ditemukan pada 
stasiun I, II, III, V,VI, VII, VIII, IX, dan X; (4). Bruguiera gamnorrhiza ditemukan 
pada stasiun VII, VIII, IX, X; dan (5). Avicennia lanata ditemukan pada stasiun 
VII; (6). Sonneratia caseolaris ditemukan pada stasiun VIII. Lebih lengkap pada 
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lampiran 1 pada tabel 6 adalah jenis mangrove yang ditemukan pada daerah 
pengamatan yang telah ditentukan. 
Berdasarkan data pengamatan di lapangan yang telah ditemukan yaitu 
dua jenis mangrove pada stasiun I, II dan stasiun III yaitu Sonneratia alba dan 
Rhysophora stylosa, pada stasiun stasiun IV ditemukan satu jenis mangrove 
yaitu Sonneratia alba, pada stasiun V dan stasiun VI ditemukan dua jenis 
mangrove yaitu Sonneratia alba dan Rhysophora stylosa, pada stasiun VII 
ditemukan tiga jenis mangrove yaitu Avicennia lanata, Bruguiera gymnrrhiza, dan 
Rhysophora stylosa. Pada stsiun VIII juga ditemukan tiga jenis mangrove yaitu 
Rhysophora stylosa, Bruguiera gymnrrhiza, dan Sonneratia caseolaris. Pada 
stasiun IX ditemukan empat jenis mangrove yaitu Sonneratia alba, Bruguiera 
gymnrrhoiza, Rhysophora stylosa, dan Sonneratia caseolaris. Pada stasiun X 
ditemukan empat jenis mangrove yaitu Bruguiera gymnrrhiza, Sonneratia alba, 
Rhysophora stylosa, dan Avicennia alba. 
Pada semua stasiun jenis mangrove paling dominan yaitu Sonneratia 
alba, dan Rhysophora stylosa. Untuk jenis Sonneratia alba ini disebabkan karena 
pada lingkungan tempat hidup mangrove tersebut didominasi oleh substrat 
lumpur berpasir. Sama halnya dengan jenis mangrove Rhysophora stylosa jenis 
ini ditemukan pada lingkungan atau substrat lumpur berpasir dan batu, namun 
hanya sedikit yang ditemukan dibandingkan dengan jenis mangrove Sonneratia 
alba. Pada stasiun VII didominasi oleh Bruguiera gymnorrhiza ini disebabkan 
karena pada daerah pengamatan tersebut jenis mangrove tersebut tumbuh di 
areal dengan salinitas rendah dan kering, serta tanah yang memiliki aerasi yang 
baik. Jenis ini toleran terhadap daerah terlindung maupun yang mendapat sinar 
matahari langsung. Substrat-nya terdiri dari lumpur, pasir dan kadang-kadang 
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tanah gambut hitam. Begitu juga jenis mangrove Rhysophora stylosa jenis ini 
ditemukan pada stasiun tersebut karena hidup pada substrat lumpur berpasir. 
Untuk jenis Avicennia lanata ditemukannya jenis ini karena juga tumbuh pada 
dataran lumpur, tepi sungai, daerah yang kering dan toleran terhadap kadar 
garam yang tinggi. Pada stasiun VIII, IX dan X ditemukan beberapa jenis 
mangrove yang didominasi oleh Bruguiera gymnrrhiza, juga terdapat Sonneratia 
alba yang mendominasi pada stasiun X. Dari jenis mangrove yang ditemukan 
dari stasiun tersebut umumnya hidup pada lingkungan atau substrat yang 
berlumpur, pasit, karang dan batu dan juga toleran terhadap kadar garam yang 
rendah.  
Untuk jenis Sonneratia caseolaris jenis ini ditemukan karena pada daerah 
tersebut juga memiliki substrat berlumpur dan kurang asin, air yang mengalir 
lambat dan masih dipengaruhi oleh pasang surut air laut serta di daerah tersebut 
terdapat sungai kecil dan tambak penduduk dimana jenis ini mampu bertahan 
pada lingkungan tersebut. Untuk jenis Avicennia alba ditemukannya pada stasiun 
X karena jenis ini berada pada lokasi pinggiran sungai yang masih dipengaruhi 
oleh pasang surut walaupun kelimpahan jenis ini masih kurang. 
Lain halnya dengan Ksatria. (2006) menyatakan bahwa ditemukan 
beberapa jenis mangrove pada kawasan Teluk Kota Kendari pada tahun 2006 
dengan pengamatan yang dilakukan menggunakan citra Landsad-ETM dimana 
dimana jenis mangrove yang ditemukan pada tahun tersebut dengan meliputi 
Sonneratia alba, Avicennia alba, Rhisophora apiculata, Bruguiera gymnorrhiza, 
Rhizopora mucronata. Perbedaan jenis mangrove yang ditemukan tersebut 
kemungkinan terjadi kesalahan  pengamatan dan pengidentifikasian jenis 
mangrove tersebut atau kemungkinan terjadi karena posisi pengamatan yang 
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berbeda. Untuk kategori luas sebaran dan kerapatan mangrove yang ditemukan 
berdasarkan hasil pengamatan yaitu 4,900 ha dan kateori kerapatan masih 
tergolong padat atau baik. Dari hasil pengamatan mangrove yang dilakukan pada 
tahun 2013 dengan menggunakan citra ALOS AVNIR-2 luas sebaran mangrove 
yang ditemukan yaitu 559,8 ha. Perbandingan sebaran dan kerapatan dengan 
melihat data jumlah keseluruhan jenis mangrove yang terdapat pada citra 
Landsad-ETM dan citra ALOS AVNIR-2. Hasil pengamatan yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa pada daerah Teluk Kota Kendari terjadi penambahan luas 
sebaran mangrove sebesar 69,800 ha dari tahun 2006-2013. Hal ini disebabkan 
karena pada daerah Teluk Kota kendari terdapat sungai yang dapat memberikan 
sedimen dengan substrat lumpur berpasir yang cukup besar dan mangrove 
tersebut  toleran terhadap kadar garam yang tinggi  serta pengaruh pasang 
surut, serta pertumbuhan anakan mangrove tersebut cukup cepat. Kesimpulan 
yang lain dikarenakan pada daerah tersebut bahan-bahan organik masih kurang 
serta masih terjadi penanaman mangrove yang dilakukan oleh pemerintah 
maupun masyarakat setempat.  
Seperti yang dikatakan Bengen (2000) tumbuhan mangrove mempunyai 
daya adaptasi yang khas terhadap lingkungan, adaptasi terhadap kadar kadar 
oksigen rendah, menyebabkan mangrove memiliki bentuk perakaran yang khas. 
Adaptasi terhadap kadar garam yang tinggi yaitu memiliki sel-sel khusus dalam 
daun yang berfungsi untuk menyimpan garam. Berdaun kuat dan tebal yang 
banyak mengandung air untuk mengatur keseimbangan garam. Daunnya 
memiliki struktur stomata khusus untuk mengurangi penguapan.  
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     Gambar 10 : Jenis Mangrove Yang ditemukan Pada Lokasi Penelitian 
 
 
Stasiun 10 : Avicennia alba 
 
Stasiun 5 : Sonneratia alba 
 
Stasiun 6 : Rhysophora stylosa 
 
Stasiun 10 : Bruguiera gymnorrhiza 
 
Stasiun 8 : Sonneratia caseolaris 
 
Stasiun 7 : Avicennia lanata 
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Dari hasil identifikasi menunjukkan bahwa karakteristik mangrove dapat 
diketahui yaitu : 
1) Jenis Avicennia lanata yaitu pohon yang tumbuh tegak atau menyebar, 
dengan ciri morfologi yaitu akar pasak. Berkayu, kulit batang bergaris-
garis tidak beraturan, berwarna gelap, coklat hingga hitam. Jenis ini 
ditemukan pada habitat lumpur sedikit berpasir dan tanah gundukan, 
daerah yang kering.  
2) jenis Brugueira gymnorrhiza yaitu berbentuk pohon dengan memiliki 
karakteristik morfologi yaitu kulit kayu kasar berwarna abu-abu kehitaman. 
memiliki akar lutut dan akar tunjang kecil. 
3) jenis Rhizophora stylosa yaitu berbentuk pohon,  dimana permukaan atas 
daun hijau tua, daun berbentuk lonjong dengan lebar bagian tengah 
permukaan atas daun halus, mengkilap, ujung meruncing. Kulit pohon 
berwarna coklat sampai dengan hitam, memiliki akar tunjang. 
4) Jenis Sonneratia caseolaris yaitu berbentuk pohon dengan karakteristik 
morfologi yaitu memilki akar pasak, permukaan kulit batang kasar berwarna 
krem sampai dengan coklat, permukaan atas dan bawah daun berwarna 
hijau, bentuk daun bulat dengan ujung membundar. 
5) Jenis Avicennia alba, berbentuk pohon dengan karakteristik morfologi 
yaitu akar nafas. Kulit kayu gelap kecoklatan. 
6) Jenis Sonneratia alba yaitu berbentuk pohon dengan karakteristik 
morfologi yaitu akar seperti kabel dibawah tanah muncul kepermukaan 
sebagai akar nafas yang berbentuk kerucut tumpul. 
 
Zonasi jenis mangrove pada hasil survey lapangan sebagai berikut : 
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1) Zona Avicennia, Avicennia alba dan Avicennia lanata terletak paling luar dari 
hutan yang berhadapan langsung dengan laut. Zona ini memiliki substrat 
lumpur lembek dan kadar salinitas tinggi dan berasosiasi dengan Sonneratia 
alba dan Sonneratia caseolaris. Zona ini merupakan zona pioner karena 
jenis tumbuhan yang ada memiliki perakaran yang kuat untuk menahan 
pukulan gelombang, serta mampu membantu dalam proses penimbunan 
sedimen. 
2) Zona Rhysophora, Rhysophora stylosa terletak di belakang zona Avicennia 
alba dan avicennia lanata. Substratnya masih berupa lumpur lunak.  
3) Zona Bruguiera gyamnorriza, terletak di belakang zona Rhysophora stylosa 
dan memiliki substrat tanah berlumpur keras. 
 
F. Kondisi Kerapatan Mangrove 
 Kerapatan mangrove disetiap daerah berbeda, tergantung pada 
banyaknya jumlah mangrove di daerah tersebut dan seberapa luas daerah 
tersebut. Semakin banyak jumlah mangrove di suatu daerah, maka semakin 
padat pula mangrovenya. 
 
 
 
Tabel 4. Kriteria Baku Kerusakan Mangrove 
 
Kriteria 
 
Tingkat 
kerapatan 
 
 
Kerapatan (pohon//ha) 
Baik Sangat Padat  1500 
Sedang  1000- < 1500 
Rusak Jarang          <    1000 
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Sumber ; Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004. 
 
Menurut Menteri Lingkungan Hidup (2004) suatu kawasan hutan 
mangrove tingkat kerusakannya dapat diketahui dari luas penutupan tajuk dan 
kerapatan pohon/ha, seperti tabel diatas sudah dapat diketahui apakah hutan 
tersebut sudah mengalami kerusakan atau tidak.  
Hasil pengecekan di lapangan menunjukkan bahwa (lampiran 3) : 
1) Mangrove 1 terdiri dari jenis mangrove Sonneratia alba, Rhysophora 
stylosa dengan kerapatan vegetasi jenis mangrove Sonneratia alba 0,082 
ind/m2, sedangkan kerapatan vegetasi jenis mangrove Rhysophora 
stylosa 0,041 ind/m2. 
2) Mangrove 2 terdiri dari jenis mangrove Bruguiera gymnorrhiza dengan 
kerapatan jenis mangrove Bruguiera gymnorrhiza 0,058 ind/m2. 
3) Mangrove 3 terdiri dari jenis mgnrove Avicennia alba kerapatan jenis 0,02 
ind/m2, Sonneratia caseolaris 0,01 ind/m2, Avicennia lanata dengan 
kerapatan jenis 0,015 ind/m2. 
 
 
 
 
 
Pada tabel  berikut disajikan kondisi kerapatan mangrove di pesisir Kota Kendari. 
Tabel 5. Kondisi Kerapatan Mangrove di Pesisir Kota Kendari. 
No. Stasiun 
Kategori 
Kerapatan 
Jenis 
 
Jenis 
Mangrove 
Kerapatan  
Jenis 
(ind/m
2
) 
 
Kerapatan 
vegetasi 
(ind/m
2
) 
Kategori 
kerapatan 
mangrove 
pada stasiun 
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1. I 
Jarang Sonneratia alba 0,06  
0,07 
 
Jarang 
Jarang 
Rhysophora 
stylosa 
0,01 
 
2. 
 
II 
 
Jarang Sonneratia alba 0,06  
0,08 
Jarang 
Jarang Rhysophora 
stylosa 
0,02 
 
3. 
 
III 
Jarang Sonneratia alba 
 
0,06 
 
 
0,07 
Jarang 
Jarang Rhysophora 
stylosa 
0,01 
4. IV 
Jarang Sonneratia alba 
 
0,06 0,06 Jarang 
5. V 
Jarang Rhysophora 
stylosa 
0,02  
0,08 
 
Jarang 
Jarang Sonneratia alba 0,06 
6. VI 
Sangat padat Sonneratia alba 0,15  
0,17 
 
Sangat padat Jarang Rhysophora 
stylosa 
 
0,02 
 
 
7. 
 
 
VII 
Jarang Rhysophora 
stylosa 
0,03  
 
0,10 
 
 
Sedang Jarang Bruguiera 
gymnorrhiza 
0,06 
Jarang Avicennia lanata 0,01 
 
 
8. 
 
 
VIII 
Jarang Rhizopora stylosa 0,03  
 
0,07 
 
 
Jarang 
Jarang Bruguiera 
gymnorrhiza 
0,03 
Jarang Sonneratia 
caseolaris 
0,01 
 
 
9. 
 
 
IX 
Jarang Bruguiera 
gymnorrhiza 
0,05  
 
0,11 
 
 
Sedang Jarang Sonneratia alba 0,02 
Jarang Rhizopora stylosa 0,04 
 
 
10. 
 
 
X 
Jarang Bruguiera 
gymnorrhiza 
0,01  
 
0,10 
 
Sedang 
Jarang Sonneratia alba 0,06 
Jarang Rhizopora stylosa 0,02 
Jarang Avicennia alba 0,01 
Berdasarkan tabel  di atas, dapat diketahui bahwa untuk kategori kelas 
kerapatan jarang untuk kategori kerapatan jenis terdapat pada semua stasiun 
pengamatan, yaitu pada stasiun  I dengan kerapatan masing-masing untuk jenis 
mangrove Sonneratia alba adalah 0,06 ind/m², Rhysophora stylosa adalah 0,01 
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ind/m². Pada stasiun II Sonneratia alba dengan kerapatan 0,06 ind/m², 
Rhysophora stylosa adalah 0,02 ind/m². Pada stasiun III Sonneratia alba adalah 
0,06 ind/m², Rhysophora stylosa adalah 0,01 ind/m². Pada stasiun IV Sonneratia 
alba dengan kerapatan 0,06 ind/m². Pada stasiun V Rhysophora stylosa adalah 
0,02 ind/m², Sonneratia alba dengan kerapatan 0,06 ind/m². Pada satasiun VI 
Rhysophora stylosa adalah 0,02 ind/m². Pada stasiun VII Rhysophora stylosa 
adalah 0,03 ind/m², Bruguiera gymnorrhiza adalah 0,06 ind/m², Avicennia lanata 
adalah 0,01 ind/m². Pada stasiun VIII Rhysophora stylosa adalah 0,03 ind/m², 
Sonneratia caseolaris adalah 0,01 ind/m², Bruguiera gymnorrhiza adalah 0,03 
ind/m². Pada stasiun IX  Bruguiera gymnorrhiza adalah 0,05 ind/m², Sonneratia 
alba dengan kerapatan 0,02 ind/m², Rhysophora stylosa adalah 0,04 ind/m².  
Pada stasiun X adalah Bruguiera gymnorrhiza adalah 0,01 ind/m², dan Bruguiera 
gymnorrhiza pada stasiun X adalah 0,01 ind/m², Sonneratia alba dengan 
kerapatan 0,06 ind/m², Rhysophora stylosa adalah 0,02 ind/m², Avicennia alba 
adalah 0,01 ind/m². Pada stasiun-stasiun tersebut memiliki kerapatan jarang 
karena pada daerah tersebut kemungkinkan terjadi karena tumbuhan mangrove 
tersebut kurang mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang ada.  
Untuk kategori kerapatan sangat padat terdapat pada stasiun VI yaitu 
0,17 ind/m², ini sebabkan karena lingkungan tempat mangrove tumbuh sangat 
sesuai dan sebanding dengan kemampuan mangrove untuk hidup. 
Pada daerah tersebut didominasi oleh mangrove karena daerah tersebut 
belum tersentuh pembangunan untuk pemukiman, tambak, serta menjadi tempat 
yang dilindungi oleh pemerintah. Selain itu pasokan air tawar, dan salinitas air 
tanah adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan mangrove 
di wilayah ini. Letaknya yang berada dekat dengan laut (air asin) juga turut 
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mempengaruhi pertumbuhannya. Dengan adanya pengaruh dari air laut, maka 
bila mangrove tidak mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang ada 
dapat mengakibatkan kemampuan tumbuhnya akan sedikit terhambat. 
Untuk jenis mangrove Rhysophora stylosa yang terdapat hampir pada 
semua stasiun kecuali pada stasiun IV ini di karenakan jenis mangrove tersebut 
tumbuh pada habitat yang beragam di daerah pasang surut , lumpur, pasir dan 
batu serta menghasilkan bunga dan buah sepanjang tahun kemungkinan 
diserbuki oleh angin. Walaupun demikian, dari beberapa stasiun terdapat tingkat 
kerapatan yang berbeda dimana pada stasiun I memiliki tingkat kerapatan 0,01 
ind/m², pada stasiun  II dengan tingkat kerapatan 0,02 ind/m², pada stasiun III 
dengan tingkat kerapatan 0,01 ind/m², pada stasiun V dengan tingkat kerapatan 
0,02 ind/m², pada stasiun VI dengan tingkat kerapatan 0,02 ind/m², pada stasiun 
VII dengan tingkat kerapatan 0,03 ind/m², pada stasiun VIII dengan tingkat 
kerapatan 0,03 ind/m², pada stasiun IX dengan tingkat kerapatan 0,04 nd/m², 
pada stasiun X dengan tingkat kerapatan 0,02 ind/m². Dengan kerapatan 
minimum (i) mangrove 0,01 ind/m² pada stasiun I dan III, sedangkan kerapatan 
maksimum (i) dengan tingkat kerapatan 0,04 ind/m² terdapat pada stasiun IX. 
Lebih lanjut, Supriharyono (2000) menyatakan bahwa frekuensi arus 
pasang berpengaruh pada kepadatan vegetasi, salinitas air tanah akan 
berpengaruh terhadap struktur akar, suhu air, tinggi, dan waktu genangan air 
akan sangat mempengaruhi kondisi salinitas tanah, selanjutnya salinitas tanah 
akan sangat menentukan kelangsungan hidup mangrove dan berpengaruh 
terhadap pola sebaran (zonasi) mangrove. Hal ini berarti bahwa zonasi di hutan 
mangrove tergantung pada keadaan tempat tumbuh spesifik yang berbeda dari 
satu tempat dengan tempat yang lainnya. Daya adaptasi dari tiap spesies 
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tumbuhan mangrove terhadap keadaan tempat tumbuh akan menenentukan 
komposisi spesies yang menyusun suatu vegetasi mangrove.  
Dari hasil pengamatan di lapangan, dapat diketahui bahwa mangrove 
jenis Sonneratia alba yang terdapat pada stasiun VI memiliki kerapatan jenis 
tertinggi dengan kerapatan 0,17 ind/m², sedangkan mangrove yang memiliki 
kerapatan jenis terendah yaitu dengan mangrove jenis Rhysophora stylosa yang 
terdapat pada stasiun I ,III dengan kerapatan jenis 0.01 ind/m², Avicennia lanata 
pada stasiun VII dengan kerapatan 0,01 ind/m², Sonneratia caseolaris pada 
stasiun VIII dengan kerapatan 0,01 ind/m², Bruguiera gymnorrhiza pada stasiun 
X, dan Avicennia alba pada stasiun X memiliki kerapatan jenis 0.01 ind/m².  
Tabel tersebut di atas memperlihatkan kerapatan jenis untuk masing-
masing jenis mangrove yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan di 
lapangan. Untuk Sonneratia alba, kerapatan jenis (i) minimum didapatkan pada 
stasiun IX dengan nilai 0,02 ind/m², sedangkan kerapatan jenis (i) maksimum 
diperoleh di stasiun VI dengan nilai 0,17 ind/m².  
Tingginya nilai tingkat kerapatan jenis mangrove di stasiun VI disebabkan 
karena lokasi tumbuhnya mangrove yang berada di stasiun VI mendapat 
pasokan air tawar yang cukup. Selain itu pula karena mangrove di stasiun VI ini 
tumbuh di sepanjang pantai-pantai yang terlindung dari aktivitas gelombang 
besar dan arus pasang surut yang kuat serta substrat yang diperlukan untuk 
tempat pertumbuhan mangrove adalah sangat cocok. Hal ini sesuai dengan yang 
dinyatakan oleh Nontji (2002) bahwa gelombang yang kuat tidak memungkinkan 
terjadinya pengendapan sedimen yang diperlukan sebagai substrat bagi 
tumbuhnya mangrove ini. 
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Untuk jenis Avicennia alba, hanya ditemukan pada stasiun X dengan nilai 
kerapatan jenis 0,01 ind/m². Kerapatan jenis Avicennia alba pada stasiun X 
adalah tergolong jarang. Avicennia alba dapat tumbuh dengan baik karena 
tempat tumbuh mangrove jenis Avicennia alba adalah pada daerah yang dekat 
dengan laut dengan substrat agak berpasir. Penekanan ini lebih mengarah 
kepada bagaimana kondisi tempat di mana mangrove itu tumbuh, dalam hal ini 
bagaimana zonasi dari mangrove-mangrove tersebut dan sejauh mana 
kemampuan beradaptasi dari jenis mangrove tersebut. Sedangkan untuk 
Avicennia lanata hanya ditemukan pada stasiun VII dengan nilai kerapatan jenis 
0,01 ind/m². Kerapatan jenis Avicennia lanata pada stasiun VII adalah tergolong 
jarang. Avicennia lanata dapat tumbuh pada daerah tersebut karena tumbuh 
pada dataran lumpur dan toleran terhadap kadar garam yang tinggi. 
 Seperti yang dinyatakan oleh Salam dan Rachman (1994) bahwa zonasi 
di hutan mangrove tergantung dari keadaan tempat tumbuh spesifik dari satu 
tempat ke tempat yang lain. Tempat tumbuh mangrove memang selalu berubah 
akibat sedimentasi dan pengikisan. Daya adaptasi dari tiap spesies tumbuhan 
mangrove terhadap keadaan tempat tumbuh akan menentukan komposisi 
spesies yang menyusun suatu hutan mangrove. 
Seperti halnya Bruguiera gymnorrhiza yang ditemukan pada stasiun VII, 
VIII, IX, X jenis Bruguiera gymnorrhiza juga ditemukan pada beberapa stasiun, 
yaitu dengan nilai kerapatan jenis 0,06 ind/m² pada stasiun VII, 0,03 ind/m² pada 
stasiun VIII, 0,05 ind/m² pada stasiun IX, dan 0,01 ind/m² pada stasiun X  dengan 
nilai kerapatan jenis minimum sebesar 0,01 ind/m² dan nilai maksimum 0,06 
ind/m². meskipun ditemukan pada beberapa stasiun, namun tingkat kerapatan  
dari jenis ini berbeda. Mangrove jenis Bruguiera gymnorrhiza ditemukan di 
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stasiun X hanya dalam jumlah yang relatif sedikit (jarang). Hal ini dapat terjadi 
karena hanya sebagian kecil jenis ini yang mampu beradaptasi dengan kondisi 
lingkungan yang ada. 
Mengingat jenis substratnya berupa lumpur berpasir dan tanah gambut 
sehingga jenis ini memerlukan adaptasi khusus, yaitu pada bagian 
perakarannya. Juga karena faktor regenerasi yang seringkali terbatas. Selain itu 
juga karena jenis ini adalah termasuk jenis yang paling banyak dimanfaatkan 
oleh sebagian besar penduduk yang berada di sekitar tempat tumbuhnya.  
Untuk jenis Sonneratia caseolaris hanya ditemukan pada stasiun VIII 
dengan nilai kerapatan jenis 0,01 ind/m². Mangrove jenis Sonneratia caseolaris 
ini memiliki tingkat kerapatan yang jarang dikarenakan kemampuannya dalam 
beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang ada dimana jenis mangrove 
tersebut tidak toleran pada naungan. Pola pemanfaatan menjadi salah satu 
faktor yang sangat mempengaruhi keberadaan mangrove jenis ini. Dengan makin 
maraknya laju eksploitasi, maka jenis ini menjadi sangat rentan terhadap 
kerusakan karena banyak dijadikan sebagai bahan konsumsi oleh masyarakat. 
Pemanfaatannya sebagai kayu bakar dan bahan keperluan rumah tangga 
lainnya oleh penduduk sekitar menjadi faktor utama berkurangnya jumlah 
mangrove jenis ini. 
Dari tabel diatas juga diketahui bahwa kerapatan vegetasi tiap-tiap 
stasiun berbeda dimana pada stasiun I memiliki kerapatan vegetasi 0,07 ind/m2 , 
pada stasiun II dengan 0,08 ind/m2, pada stasiun III memiliki kerapatan vegetasi 
0,07 ind/m2, pada stasiun IV memiliki kerapatan vegetasi 0,06 ind/m2, pada 
stasiun V memiliki kerapatan vegetasi 0,08 ind/m2, pada stasiun VI memiliki 
kerapatan vegetasi 0,17 ind/m2, pada stasiun VII memiliki kerapatan vegetasi 
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0,10 ind/m2, pada stasiun VIII memiliki kerapatan vegetasi 0,07 ind/m2, pada 
stasiun IX memiliki kerapatan vegetasi 0,11 ind/m2, pada stasiun X memiliki 
kerapatan vegetasi 0,10 ind/m2. Dari semua stasiun hanya pada stasiun I dengan 
tingkat kerapatan vegetasi 0,06 ind/m2 dan stasiun IV dengan kerapatan vegetasi 
0,06 ind/m2 yang memiliki tingkat kerapatan vegetasi terendah (kerapatan 
minimum), sedangkan kerapatan vegetasi tertinggi (kerapatan maksimum) 
terdapat pada stasiun VI dengan tingkat kerapatan vegetasi 0,17 ind/m2.  
Dari semua stasiun yang memiliki kategori tingkat kerapatan jarang 
(rusak) terdapat pada stasiun I, II, III, IV, V dan VIII. Untuk kategori kerapatan 
sedang (baik) terdapat pada stasiun VII, IX, dan stasiun X. Untuk kategori 
kerapatan sangat padat (baik) hanya terdapat pada stasiun VI. Perbedaan 
tingkat kerapatan antara stasiun I, II, III, IV, V dan VIII (jarang), VII, IX (sedang), 
dan stasiun X (sangat padat), disebabkan karena daerah ditemukannnya jenis 
mangrove pada stasiun I, II, III, IV, V dan VIII kurang mampu beradaptasi pada 
lingkungan yang ada, selain itu juga disebabkan oleh aktivitas penduduk dimana 
daerah tersebut sudah dikonversi menjadi pemukiman penduduk untuk 
keperluan perdagangan. Pada stasiun VII, IX kemampuan untuk beradaptasi 
pada lingkungan yang ada. Sedangkan pada stasiun VI kemampuan bertahan 
hidup dan berkembang sudah cukup tinggi, selain itu juga mendapat pasokan air 
tawar yang cukup dimana pada mangrove tersebut berada didekat daerah 
estuaria.  
Secara keseluruhan kerapatan jenis mangrove untuk setiap jenis yang 
ditemukan pada survey lapangan (lampiran 4) dapat diketahui yaitu :  
                Tabel 6  : Kerapatan jenis mangrove keseluruhan 
No. Jenis mangrove Pohon/m2 
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1 Sonneratia alba 0,0520 
2 Rhysophora stylosa 0,0193 
3 Avicennia lanata 0,0010 
4 Bruguiera gymnorrhiza 0,0153 
5 Sonneratia caseolaris 0,0003 
6 Avicennia alba 0,0007 
 
Jenis mangrove Sonneratia alba memiliki kerapatan jenis 0,0520 
Pohon/m2 atau terdapat 520 pohon perhektar sekaligus tingkat kerapatan jenis 
tertinggi dari semua jenis mangrove yang ditemukan. Jenis mangrove 
Rhysophora stylosa memiliki kerapatan jenis 0,0193 atau terdapat 193 pohon 
perhektar. Jenis mangrove Avicennia lanata memiliki kerapatan jenis 0,0010 atau 
terdapat 520 pohon perhektar. Jenis mangrove Bruguiera gymnorrhiza memiliki 
kerapatan jenis 0,0153 atau terdapat 520 pohon perhektar. Jenis mangrove  
Sonneratia caseolaris memiliki kerapatan jenis 0,0003 atau terdapat 3 pohon 
perhektar. Sedangkan Jenis mangrove Avicennia alba memiliki kerapatan jenis 
0,0007 atau terdapat 7 pohon perhektar. 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Kondisi kerapatan vegetasi pada stasiun satu sampai lima dikategorikan 
jarang, pada stasiun enam sangat padat, pada stasiun tujuh sedang, pada 
stasiun delapan jarang, pada stasiun sembilan sedang, dan pada stasiun 
sepuluh dikategorikan sedang, sehingga mangrove di Teluk Kota Kendari 
secara keseluruhan masih dikategorikan baik. 
2. Komposisi jenis mangrove di Teluk Kota Kendari terdiri dari 6 jenis, yaitu 
Avicennia alba, Avicennia lanata, Rhizophora stylosa, Sonneratia alba, 
Sonneratia caseolaris dan Bruguiera gymnorrhiza.  
3. Jenis mangrove yang dominan yang terdapat hampir di semua stasiun 
adalah Sonneratia alba dan Rhysophora stylosa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil kajian dan penelitian ini dibutuhkan peran masyarakat 
serta pemerintah untuk teetap menjaga dan melestarikan ekosistem mangrove 
sebagai upaya menjaga keberadaan ekosistem mangrove agar tidak berkurang. 
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Lampiran. 
Lampiran 1. Hasil Kerja Lapangan 
Tabel 7. Hasil Kerja Lapangan (Ground Truth) di Wilayah Teluk Kota 
Kendari. 
No. Stasiun Plot Jenis Mangrove Koordinat Peta Kategori Kerapatan 
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Magnrove 
1 1 
1 
Sonneratia alba S 030 58' 01.4''   
Rhysophora stylosa E 1220 33' 16.6''  
 
 
Jarang 
2 Sonneratia alba 
S 030 58' 01.7'' 
E 1220 33'17.4'' 
 
3 
Sonneratia alba S 030 58' 01.6'' 
Rhysophora stylosa E 1220 33' 18.3''   
2 2 
1 Sonneratia alba 
S 030 58' 01.2''   
E 1220 33' 05.2'' 
  
2 
Sonneratia alba S 030 58' 02.1'' 
Rhysophora stylosa E 1220 33' 00.8'' 
Jarang 
3 
Rhysophora stylosa S 300 58' 00.9'' 
Sonneratia alba E 1220 32' 59.5''   
3 3 
1 
Rhysophora stylosa S 030 58' 00.1''   
Sonneratia alba E 1220 32' 42.6'' 
  
2 
Sonneratia alba S 030 58' 05'' 
  E 1220 32' 40.6'' 
Jarang 
3 
Sonneratia alba S 030 58' 00.3'' 
  E 1220 32' 39.3''   
4 4 
1 
Sonneratia alba S 030 58' 06.3''   
  E1220 32' 18.2'' 
Jarang 
2 
Sonneratia alba S 030 58' 07.8'' 
  E 1220 32 16.1'' 
  
3 
Sonneratia alba S 030 58' 09.0'' 
  E 1220 32' 20''   
 
 
 
Lanjutan. 
Lampiran 1. Hasil Kerja Lapangan 
Tabel 7. Hasil Kerja Lapangan (Ground Truth) di Wilayah Teluk Kota 
Kendari. 
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5 5 
1 
Sonneratia alba S 030 58' 14.5''   
  E 1220 31' 40.1'' 
Jarang 
2 Sonneratia alba 
S 030 58' 19.1'' 
E 1220 31 43.4''   
  
3 
Sonneratia alba S 030 58' 15.6'' 
Rhysophora stylosa E 1220 31' 45.5''   
6 6 
1 
Sonneratia alba S 030 58' 47.5''   
Rhysophora stylosa E 1220 31' 55.7''   
2 
 
Sonneratia alba 
 S 030 58' 50.7'' Sanngat padat 
  E 1220 31' 58.5'' 
  
3 
Sonneratia alba S 030 58' 54.7'' 
Rhysophora stylosa E 1220 31' 57.5''   
7 7 
1 
Avicennia lanata S 030 58' 56.4''   
Bruguiera 
gymnrrhoiza 
 E 1220 32’06,8’’  
  
  
2 
Bruguiera 
gymnrrhoiza 
S 030 58' 50.0 Sedang 
   E 1220 32' 08,6''  
  
3 
Avicennia lanata S 030 58' 57.0 
Rhysophora stylosa  E 1220 32' 07.7''   
8 8 
1 
Rhysophora stylosa S 030 59' 15.8   
  E 1220 32' 08.1'' 
  
  
  
2 
Bruguiera 
gymnrrhoiza 
S 030 59' 17.5'' Jarang 
Sonneratia caseolaris E 1202 32' 05.9'' 
  
3 
Bruguiera 
gymnrrhoiza 
S 030 59' 14.8'' 
Sonneratia caseolaris E 1220 32' 06.4''   
 
 
Lanjutan. 
Lampiran 1. Hasil Kerja Lapangan 
Tabel 7. Hasil Kerja Lapangan (Ground Truth) di Wilayah Teluk Kota 
Kendari. 
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9 9 
1 
Sonneratia alba S 030 59' 20.5’’   
  E 1220 32' 10,5’’ 
  
  
  
2 
Bruguiera gymnrrhoiza S 030 59' 19.9'' Sedang 
Rhysophora stylosa E 1220 32' 09.0'' 
  
3 
Bruguiera gymnrrhoiza S 030 59' 21.2'' 
Sonneratia caseolaris E 1220 32' 11,4''   
10 10 
1 
Bruguiera gymnrrhoiza S 030 59' 26.5''   
Sonneratia alba E 1220 32' 11.2''   
Rhysophora stylosa   
Sedang 
2 
Sonneratia alba S 030 59' 28.4'' 
  E 1220 32' 13.3'' 
  
3 
Avicennia alba S 030 59' 30.1'' 
  E 1220 32' 16.0’’   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran. 
Lampiran 2. Jenis Mangrove 
Tabel 8.  Kerapatan Jenis, Kerapatan Relatif Jenis, Frekuensi jenis, dan 
Frekuensi relatif jenis di Teluk Kota Kendari. 
No. Stasiun Jenis Mangrove n Σn di Di RDi Fi RFi 
1 1 Sonneratia alba 7 8 0,07 0,08 87,5 1 60 
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  Rhysophora stylosa 1   0,01   12,5 0,67 40 
  Sonneratia alba 5 5 0,05 0,05 100     
  Sonneratia alba 5 6 0,05 0,06 83,3     
  Rhysophora stylosa 1   0,01   16,7     
    Total 19 19 0,19 0,19 300 1,67 100 
2 
2 
Sonneratia alba 4 4 0,04 0,04 100 1 60 
  Sonneratia alba 5 8 0,05 0,08 62,5 0,67 40 
  Rhysophora stylosa 3   0,03   37,5     
  Rhysophora stylosa 2 10 0,02 0,01 20     
  Sonneratia alba 8   0,08   80     
  Total 22 22 0,22 0,13 300 1,67 100 
3 
3 
Sonneratia alba 6 10 0,06 0,1 60 1 75 
  Rhysophora stylosa 4   0,04 0,1 40 0,33 25 
  Sonneratia alba 10 10 0,01 0,03 100     
  Sonneratia alba 3 10 0,03   100     
  Total 23 30 0,14 0,23 300 1,33 100 
4 
4 
Sonneratia alba 3 3 0,03 0,03 100 1 100 
  Sonneratia alba 7 7 0,07 0,07 100     
  Sonneratia alba 8 8 0,08 0,08 100     
  Total 18 18 0,18 0,18 300 1 100 
5 
5 
Sonneratia alba 10 10 0,1 0,1 100 1 75 
  Sonneratia alba 4 4 0,04 0,04 100 0,33  25 
  Sonneratia alba 3 9 0,03 0,09 33,3     
  Rhysophora stylosa 6   0,06   66,7     
    Total 23 23 0,23 0,23 300 1,33 100 
6 
6 
Sonneratia alba 8 9 0,08 0,09 88,9 1 60 
  Rhysophora stylosa 1   0,01   11,1 0,67 40  
  Sonneratia alba 19 19 0,19 0,19 100     
  Sonneratia alba 17 21 0,17 0,21 81     
  Rhysophora stylosa 4   0,04   19     
    Total 49 49 0,49 0,49 300 1,67 100 
 
Lanjutan. 
Lampiran 2. Jenis Mangrove 
Tabel 8.  Kerapatan Jenis, Kerapatan Relatif Jenis, Frekuensi jenis, dan 
Frekuensi relatif jenis di Pesisir Kota Kendari. 
7 7 Avicennia lanata 2 17 0,02 0,17 11,8 0,33 33,33 
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  Bruguiera gymnorrhiza 15   0,15   88,2 0,67 66,67  
  Bruguiera gymnorrhiza 3 3 0,03 0,03 100 0,33   
  Avicennia lanata 1 11 0,01 0,11 9,1     
  Rhysophora stylosa 10   0,1   90.9     
  Total 31 31 0,31 0,31 209,1 1,33 100 
8 
8 
Rhysophora stylosa 8 8 0,08 0,08 88,9 0,33 33,33 
  Bruguiera gymnorrhiza 5 6 0,05 0,06 83,33 0,67 66,67  
  Sonneratia caseolaris 1   0,01   16,67 0,67   
  Bruguiera gymnorrhiza 5 5 0,05 0,07 71,4     
  Sonneratia caseolaris 2   0,02   28,6     
  Total 21 19 0,21 0,21 288,9 1,67 100 
9 
9 
Sonneratia alba 5 7 0,05 0,07 71,4 0,33 33,33 
  Bruguiera gymnorrhiza 2   0,02   28,6 0,67 66,67  
  Bruguiera gymnorrhiza 5 9 0,05 0,09 55,6     
  Rhysophora stylosa 4   0,04   44,4     
  Bruguiera gymnorrhiza 9 16 0,09 0,16 56,25     
  Rhysophora stylosa 7   0,07   43,75     
  Total 32 32 0,32 0,32 300 1 100 
10 
10 
Bruguiera gymnorrhiza 2 15 0,02 0,15 13,3 0,67 66,67 
  Sonneratia alba 6   0,06   40 0,33  33,33 
  Rhysophora stylosa 7   0,07   46,7     
  Sonneratia alba 13 13 0,13 0,13 100     
  Avicennia alba 2 2 0,02 0,02 100     
  Total 30 30 0,3 0,3 300 1 100 
 
 
    Keterangan :   Fi : Frekuensi Jenis  n : Jumlah Individu  
 Rfi : Frekuensi Relatif Jenis  Di : Kerapatan Jenis 
 RDi : Kerapatan Relatif Jenis 
   
  
 
 
Lampiran. 
Lampiran 3. Kelas Kerapatan Vegetasi Mangrove 
Tabel 9. Kelas kerapatan vegetasi mangrove 
No. Kelas Mangrove Jenis Mangrove 
Kerapatan Vegetasi 
ind/m2 
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1 Mangrove 1 
Sonneratia alba  0,082 
Rhysophora stylosa 0,041 
2 Mangrove 2 
Bruguiera 
gymnorrhiza 
0,058 
3 Mangrove 3 
Avicennia alba 0,02 
Sonneratia caseolaris 0,01 
Avicennia lanata 0,015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran. 
Lampiran 4. Jenis Mangrove Keseluruhan Hasil Survey Lapangan 
Tabel 10. Jenis Mangrove keseluruhan 
No. Jenis amgnrove n Pohon/m2 
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1 Sonneratia alba 156 0,0520 
2 Rhysophora stylosa 58 0,0193 
3 Avicennia lanata 3 0,0010 
4 Bruguiera gymnorrhiza 46 0,0153 
5 Sonneratia caseolaris 1 0,0003 
6 Avicennia alba 2 0,0007 
 
     Keterangan : n = jumlah jenis mangrove pada seluruh stasiun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran. 
Lampiran 5. Jenis mangrove yang diidentifikasi di lapangan. 
No. Jenis mangrove Foto lapangan 
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1 
Avicennia alba  
(Stasiun 10) 
  
2 
Sonneratia alba 
(Stasiun 1) 
     
3 
Rhysophora stylosa 
(Stasiun 2) 
    
4 
Bruguiera gymnrrhoiza  
(Stasiun 7) 
  
 
 
 
 
Lanjutan. 
Lampiran 5. Jenis mangrove yang diidentifikasi di lapangan. 
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5 
Avicennia 
lanata 
(stasiun 7) 
  
    
  
6 
 
 
Sonneratia 
caseolaris 
(stasiun 8) 
    
 
Gambar 11. Jenis mangrove yang ditemukan di lapangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran. 
Lampiran 6. Dokumentasi Selama Penelitian di Teluk Kendari 
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                              a.                                                                     b. 
              
                              c.                                                                   d. 
               
e .                                                            f. 
 
          Gambar 12: Lokasi Penelitian dan Mengidentifikasi Jenis Mangrove 
 
 
 
a. Identifikasi mangrove pada stasiun 10. 
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b. Panorama Teluk Kendari pada stasiun 6 
c. Identifikasi mangrove pada stasiun 6 
d. Observasi lokasi penelitian pada stasiun 4 
e. Pemasangan plot pada stasiun 7 
f. Suasana mangrove pada stasiun 9 
 
 
 
 
